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ABSTRAK 

 
Agung Setiawan (1801026044), Persepsi Jama’ah Majlis Ta’lim Roudhotul Mubtadiin 

Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung Terhadap Siaran TV “Islam itu 

Indah”. 

Desa Kemuning  merupakan salah satu wilayah di Kabupaten Tanggamus, Provinsi 

Lampung yang masyarakatnya memiliki latar belakang yang berbeda-beda teturama dalam hal 

corak sosial budaya maka dari perbedaan yang ada dimasyarakat tersebut menjadi kan pentingnya 

dibentuknya satu wadah untuk menjaga kerukunan antar sesama masyarakat salah satunya 

diwujudkan dengan berdirinya majlis ta’lim roudhotul tholibin sebagai bentuk wadah kerukunan 

dan terjaganya hubungan sosial masyarakat terutama Jama’ah dalam menjalankan kegiatan rutin 

majlisan yang berguna untuk menjaga dan menambah wawasan Jama’ah masyarakat sekitar 

dalam konteks spiritualitas dan syariat atau hukum agama. Desa Kemuning menawarkan 

keanekaragaman budaya yang masih dijunjung tinggi oleh warganya. Adanya masjlis tersebut  

merupakan salah satu bentuk kegiatan sosial religi untuk mengembangkan dan menjaga 

pemahaman serta wawasan Jama’ah masyarakat sekitar desa kemuning karena di era digital 

dimana semakin maju memudahkan segala elemen masyarakat untuk mengakses segala informasi 

yang di butuhkan salah satunya adalah acara TV “Islam itu Indah di Trans TV, yang mana acara 

tersebut sering diminati oleh masyarakat terutama Jama’ah yang mengikuti majelis ta’lim 

tersebut. maka dari itu penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut : Bagaimana persepsi 

Jama’ah Majeilis Ta’lim Rouidhotul Muibtadi’in Desa Kemuning Kecamatan Pulau Panggung 

Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung terhadap siaran TV “Islam Itu Indah” Di TRANSTV?. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

peneliti terlibat langsung dalam penggalian data. Analisis data yang digunakan mengguankan 

teori Miles and Huberman, yang  meliputi reduksi data, pemaparan data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Persepsi dari Jama’ah jamaah majlis ta’lim 

Roudlotul Mubtadi’in mengenai program acara atau tayangan Islam itu Indah di Trans TV 

memiliki dampak positif  secara tidak langsung acara tersebut memiliki korelasi atau hubungan 

dengan kegiatan rutin majlis ta’lim yang Jama’ah jalani, serta memberi hal positif untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan Jama’ah mengenai hukum syariat agama serta dalam 

menjalani hidup bersosial masyarakat.  

 

Kata Kunci : Persepsi, Majlis Ta’lim, Program Acara TV 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Program siaran Islam Itu Indah yang ditayangkan pada salah satu 

stasiun televisi swasta adalah salah satu program Dakwah taiment yang 

telah lama tayang di televisi. Program yang tayang setiap hari pada pukul 

05.00 sampai dengan 06.30 WIB merupakan jenis program yang bersifat 

edukatif dalam bidang keagamaan khususnya agama Islam. 

Hal ini berhubungan dengan problematika yang terjadi di 

masyarakat khususnya kalangan Jama’ah masyarakat Deisa Keimuining 

Keicamatan Puilaui Pangguing Kabuipatein Tanggamuis Provinsi Lampuing. 

Majeilis Ta’lim Jama’ahi-Jama’ahi yang suidah beirdiri cuikuip lama, jamaah 

pada majeilis ta’lim ini teirdiri dari latar beilakang yang beirbeda baik 

seicara ilmui peingeitahuian uimuim mauipuin ilmui peingeitahuian teintang 

keiislaman, seihingga terjadi beibeirapa probleimatika yang cuikuip kompleik, 

yaitui : 

1. Ku irangnya peimahaman teirkait keiislaman dikalangan Jama’ahi-Jama’ah i. 

2. Masih adanya pe irilakui yang kuirang meinuinju ikan se ibagai mu islim yang baik, 

seipeirti halnya meinceila dan meimbicarakan orang lain. 

3. Peirhatian teirhadap anak yang masih ku irang teirkait ilmui keiislaman. 

4. Seiring teirjadi peirbeidaan peindapat kareina peingeitahuian keiilmuian yang ku irang. 

Dari pembahasan yang selalu berbeda-beda setiap harinya 

menjadi salah satu hal yang menarik dan sangat bermanfaat karena 

banyak memberikan pengetahuan tentang kehidupan sehari-hari yang 

berdasarkan dengan syariat Islam. Program siaran Islam itu Indah di 

Trans TV adalah salah satu tayangan yang menyeru pada kebaikan dan 

mencegah pada keburukan, hal ini sejalan dengan tujuan berdakwah.  
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Seperti yang diterangkan dalam QS. Al-Maidah ayat 100 : 

 

ٰٓاوُلِى الََّْلْبَابِ  لعََلَّكُمْ تفُْلِحُوْنَ ࣖ  َ ي   قلُْ لََّّ يسَْتوَِى الْخَبيِْثُ وَالطَّي بُِ وَلَوْ اعَْجَبكََ كَثْرَةُ الْخَبيِْثِِۚ فَاتَّقوُا اللّٰه
Katakanlah (Muhammad), “Tidaklah sama yang buruk dengan 

yang baik, meskipun banyaknya keburukan itu menarik hatimu, maka 

bertakwalah kepada Allah wahai orang-orang yang mempunyai akal 

sehat, agar kamu beruntung.” 

 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa antara problematika yang 

terjadi di masyarakat khususnya dikalangan Jama’ah dengan acara TV 

Islam itu Indah memiliki kesinambungan karena program Islam Itu Indah 

memiliki pembahasan tema yang kontemporer dan modern sehingga 

dapat mengedukasi serta memberi pemahaman terhadap masyarakat 

khususnya dikalangan Jama’ah agar menjadi pribadi muslim yang baik.  

 

Tak jarang dalam pembahasan yang disampaikan terkait tema 

yang dibahas itu berisi tentang wawasan serta dasar-dasar hukum yang 

diberikan untuk khalayak agar dapat membantu menjalani ibadah dan 

aktivitas sosial bermasyarakat secara baik dan benar. Pada tema tertentu 

yang memerlukan praktek seperti tema yang berkaitan dengan fiqih atau 

tata cara ibadah, para narasumber akan mempraktekan tata cara nya 

dengan jelas dan benar sehingga informasi atau pengetahuan yang 

didapat khalayak tidak salah. Hal ini menjadikan program Islam itu 

Indah di Trans TV masih memiliki banyak penonton dan peminat bahkan 

memiliki ratting yang stabil. 

 

Khalayak atau penonton yang menyaksikan program siaran Islam 

itu Indah  di Trans TV  berasal dari berbagai macam latar belakang yang 

berbeda-beda, baik itu dari sisi ekonominya, adatnya dan lainnya. seperti 

yang kita ketahui masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah 

memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama 

ditaati dalam lingkungannya.  
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Tatanan kehidupan, seperti norma-norma yang mereka miliki 

itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka, 

sehingga dapat membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-

ciri kehidupan yang khas, dalam lingkungan itu, antara orang tua dan 

anak, antara Jama’ah dan ayah, antara kakek dan cucu, antara sesama 

kaum laki-laki atau antara sesama kaum perempuan, larut dalam 

kelompok kehidupan yang teratur dan terpadu dalam suatu kelompok 

manusia, yang disebut masyarakat  (Ahmadi, 2003). 

 

Seipeirti yang kita keitahuii masyarakat pada uimuimya dibagi 

meinjadi 2 golongan, yaitui masyarakat kota dan masyarakat deisa. Jika 

diamati seicara ceirmat program siaran Islam Itui Indah di Trans TV suidah 

buikan lagi seikeidar siaran yang meinyeiruikan pada keibaikan dan 

meinceigah pada keJama’ahiruikan, akan teitapi su idah meinjadi keibiasaan di 

kalangan Jama’ahi-Jama’ah i yang mayoritas meinjadi peinonton. Hal ini 

bisa dilihat dari banyak teirbeintuiknya majeilis ta’lim Jama’ahi-Jama’ah i di 

beirbagai daeirah. 

 

Majeilis ta’lim adalah leimbaga peindidikan non formal yang teilah 

beirkiprah dalam peimbinaan uimat baik ditingkat peideisaan atauipuin 

peirkotaan. Peindeikatan yang diguinakan dalam peilaksanaan peimbinaan 

leibih banyak meingguinakan meitodei ceiramah, hal ini dilakuikan karna 

peiseirtanya sangat heiteirogein baik dalam uisia, tingkat peingeitahuian, 

wawasan keiagamaan dan seibagian lainnya. Majeilis ta’lim meiruipakan 

sarana yang eifeiktif dalam meinyampaikan peisan-peisan keiagamaan, 

peimbeirdayaan sosial dan masyarakat pada tingkat pe ideisaan (Al-Haqiri, 

Majeilis Taklim dan Peimbinaan Uimat, 2007). 

 

Dapat dipahami bahwa dalam peineilitian ini adalah masyarakat 

Deisa Keimuining Keicamatan Puilaui Pangguing Kabuipatein Tanggamuis 
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Provinsi Lampuing yang keimuidian difokuiskan pada salah satui majeilis 

ta’lim Jama’ahi-Jama’ahi di wilayah teirseJama’ahit.  

 

 

 

Majeilis Ta’lim Jama’ah i-Jama’ahi ini suidah beirdiri cuikuip lama, 

jamaah yang beirbeida pada majeilis ta’lim ini teirdiri dari latar beilakang 

yang beirada baik seicara ilmui peingeitahuian uimuim mauipuin ilmui 

peingeitahuian teintang keiislaman, dari budaya sosial yang terbentuk 

dikalangan masyarakat pedesaan dengan masyarakat perkotaan tentu 

memiliki perbedaan.  

 

Hal ini yang menjadikan munculnya persepsi dikalangan 

masyarakat khususnya Jama’ah dipedesaan tentang acara TV Islam itu 

Indah. Diantaranya seperti metode dakwah yang dibawakan memiliki 

perbedaan dengan budaya sosial yang ada dikalangan masyarakat 

pedesaan, karena pada umumnya masyarakat pedesaan khususnya 

dikalangan Jama’ah lebih tertarik pada suatu hal yang mana 

pembawaannya bersifat Humanis seperti cerita-cerita tokoh terdahulu 

dalam berdakwah dan suatu hal yang menarik rasa penasaran atau rasa 

ingin tahu masyarakat dalam suatu hal. 

 

Hal ini yang meinjadi feinomeina teirseindiri keitika apa yang 

disampaikan oleih program siaran Islam Itui Indah di Trans TV itui apakah 

ada yang positif ataui tidak, keimuidian deingan latar beilakang majeilis ta’lim 

yang beirbeida, lantas bagaimana peirseipsi jamaah majeilis ta’lim Jama’ah i-

Jama’ah i Rouidhotuil Muibtadi’in teirkait program siaran Islam Itui Indah di 

Trans TV. Seituijui atauikah tidak, deingan alasan positif, biasa bahkan neigatif, 

seihingga meinuiruit peineiliti haruis dikeitahuii, diteiliti, dan disimpuilkan. 

Feinomeina yang suidah disampaikan diatas, meinjadikan peineiliti ingin 

meingangkat juiduil “Peirseipsi Jama’ahi-Jama’ahi Majeilis Ta’lim Rouidhotu il 

Mu ibtadi’in Deisa Keimuining Kabuipatein Tanggamuis Provinsi Lampuing 
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teirhadap siaran TV “Islam Itui Indah”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah dalam peineilitian 

ini adalah bagaimana pe irseipsi Jama’ahi Majeilis Ta’lim Rouidhotu il 

Muibtadi’in Deisa Keimu ining Kabuipatein Tanggamuis Provinsi Lampuing 

teirhadap siaran TV “Islam Itui Indah”? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah dalam peineilitian 

ini adalah bagaimana pe irseipsi Jama’ahi Majeilis Ta’lim Rouidhotuil 

Muibtadi’in Deisa Keimu ining Kabuipatein Tanggamuis Provinsi Lampuing 

teirhadap siaran TV “Islam Itui Indah”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat peineilitian ini diharapkan dapat me impeirdalam, 

meiningkatkan dan me ingeimbangkan wacana ilmu i peingeitahuian dan 

peineilitian ilmiah dalam bidang ilmu i komu inikasi, seirta meinambah 

khasanah peingeimbangan ilmui dakwah baik su ibjeik, mateiri, dan 

meitodei dakwah dalam aplikasi dan aplikatif dakwah mode irn yang 

meingguinakan meidia eileiktronik (meidia massa) se ibab su iatu i 

keiharuisan di zaman mode irn ini, dan diharapkan meimbeirikan 

suimbangsih peimikiran keimajuian dakwah de imi keipeintingan dan 

tuijuian dakwah islam. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini nantinya diharapkan bisa be irmanfaat bagi 

peineiliti yang akan datang, agar bisa dijadikan acu ian dalam 

peineilitiannya. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka diperlukan penulis untuk menelaah hasil yang 

telah dilakukan dari penelitian sebelumnya sebagai rujukan serta untuk 

menghindari penulisan yang sama. Adapun hasil penelitian yang 

dimaksud yaitu: 
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Pertama, Skripsi yang beirjuiduil “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Metode  Dakwah Jama’ah Tabligh di Kelurahan Sumber 

Rejo Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung”. 

yang di tuilis oleih Rizki Makruf (2022) . Tuijuian dari peineilitian ini 

adalah Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui metode dan 

materi dakwah Jamaah Tabligh di kelurahan Sumberejo Rajabasa Jaya 

Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung dan untuk mengetahui 

persepsi masyarakat terhadap aktivitas dakwah yang di lakukan 

Jamaah Tabligh di kelurahan Sumberejo Rajabasa Jaya Kecamatan 

Rajabasa Kota Bandar Lampung. Peinuilis meingguinakan metode 

penelitian lapangan, yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk 

menggali data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan 

teknik pengumpulan data, verifikasi, dan kesimpulan data. Sedangkan 

teknik analis data menggunakan metode diskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode yang digunakan jama’ah 

tabligh dalam dakwah islamiyah di kelurahan sumberejo rajabasa jaya adalah 

Metode Lisan, Metode Siroh, Suroh dan Sariroh dan Metode Menulis (Al-

Qolam). Persepsi masyarakat terhadap eksistensi Jamaah Tabligh di kelurahan 

sumberejo banyak mendukung eksistensi Jamaah Tabligh. Selama kegiatan-

kegiatan yang mereka lakukan tidak ada yang menyimpang dan tidak ada niat 

untuk memecahbelah masyarakat, maka itu sangat baik. Meskipun masih ada 

sebagian masyarakat yang belum menerimanya karena kesalahpahaman 

mereka terhadap kegiatan-kegiatan yang lakukan oleh Jamaah Tabligh. 

Peirsamaan peineilitian Rizki Makruf deingan peineilitian ini adalah sama-

sama meineiliti teirkait masalah peirseipsi masyarakat yang meinjadi objeik 

peineilitian dan ingin meingeitahuii reispon masyarakat teirkait isi siaran teieirseJama’ahit. 

Seidangkan, Peirbeidaan dari peineilitian Rizki Makruf dan peineilitian ini adalah 

dari aspeik meitodei peineilitiannya. Peineilitian Rizki Makruf meingguinakan i 

metode penelitian lapangan, yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk 

menggali data yang diperlukan sesuai dengan masalah yang diteliti dan 

peineilitian ini meingguinakan meitodei deiskriptif kuialitatif yang beirsifat fleixsiblei 
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bagi peineilitinya. 

Kedua, Skripsi yang beirjuiduil “Persepsi Mahasiswa Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Terhadap Dakwah Melalui Aplikasi Tiktok di Uin Raden Intan 

Lampung. Yang ditulis oleh Monica Amelia Putri (2021). Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik untuk mendeskripsikan bagaimana persepsi mahasiswa 

Komunikasi dan Penyiaran Islam terhadap dakwah melalui aplikasi Tiktok. 

Jeinis peineilitian ini kualitatif dengan metode field research. Penelitian 

ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Data primer di peroleh langsung dari informan yang merupakan 

mahasiswa Komunikasi dan penyiaran Islam UIN Raden Intan Lampung 

mengenai dakwah melalui aplikasi Tiktok, sedangkan data sekunder berupa 

teori-teori dan dokumentasi. 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam menghasilkan 

persepsi positif yang dimana mereka setuju bahwa aplikasi Tiktok dapat 

digunakan sebagai media dakwah karena aplikasi Tiktok mudah digunakan dan 

penyebarannya luas. 

Peirbedaan peineilitian Monica Amelia Putri deingan peineilitian ini adalah 

jika Monica Amelia Putri objek penelitiannya teintang peirseipsi Mahasiswa KPI 

tentang metode dakwah melalui aplikasi tiktok, sedangkan Penelitian ini 

meneliti tentang persepsi masyarakat khususnya dikalangan Jama’ah jamaah 

majlis ta’lim sebagai objek penelitian terhadap acara TV . Seidangkan 

peirsamaan dari peineilitiaan Monica Amelia Putri deingan peineilitian ini adalah, 

persamaan persepsi terhadap metode dakwah melalui media sosial. 

Ketiga, Skripsi yang beirjuiduil “Persepsi Mahasiswa KPI Terhadap 

Media Radio Sebagai Media Siaran Dakwah (Studi Radio Bunda Kandung 

104.3 FM Bandar Lampung)” yang dituilis oleih Siti Fathonah (2021). Peineilitian 

ini beirtuijuian untuk mengetahui apakah masih ada mahasiswa yang tergolong 

kaula muda yang masih mau mendengarkan siaran dakwah di Radio tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan teknik pengumpulan 

data observasi (pengamatan) dan wawancara. Data primer diperoleh langsung 

dari responden mengenai persepsi media Radio sebagai media siaran dakwah, 

sedangkan data sekunder berupa teori-teori dari kepustakaan tentang persepsi 
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dan siaran dakwah yang menjadi data penunjang. 

Peirsamaan peineilitian Siti Fathonah deingan peineilitian ini adalah sama-

sama meineiliti bagaimana peirseipsi masyarakat teirkait seJama’ahiah program siaran 

dakwahtaimeint yang meineiliti peirseipsi masyarakat teirkait isi siaran teirseJama’ahit, 

peirsamaan seilanjuitnya adalah dari seigi meitodei yang diguinakan sama-sama 

meingguinakan meitodei deiskriptif kuialitatif yang juiga meinguinakan teiknik 

wawancara seicara langsuing uintuik meimpeiroleih informasi.  

 

 

 

Seidangkan, peirbeidaan dari peineilitian teirseJama’ahit deingan peineilitian ini adalah 

meidia peineilitian yang beirbeida, dalam peineilitian Siti Fathonah meingguinakan 

stasiuin dan siaran radio seibagai meidia peineilitiannya dan dalam peineilitian ini 

meingguinakan siaran tel ieivisi seibagai meidia peineilitaiannya. 

Keempat, Skripsi yang beirjuiduil “Persepsi Masyarakat Desa Liantasik 

Dalam Menonton Sinetron Anak Langit Terhadap Pola Komunikasi 

Interpersonal”. yang dituilis oleih Idang Rumonin (2021). Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meingetahui persepsi masyarakat terhadap acara TV Anak 

Langit terhadap pengaruh komunikasi interpersonal antar masyarakat. Jeinis 

peineilitian ini adalah penelitian kualitatif. penelitian kualitatif dimaksudkan 

untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Data primer 

dikumpulkan melalui metode wawancara sedangkan data sekunder 

dikumpulkan dengan studi dokumen dan kepustakaan yang relevan dengan 

dengan permasalahan yang diteliti. Analisis data penelitian kualitatif dapat 

dilakukan melalui tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yakni 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Desa Liantasik. 

Hasil peineilitian me inuinju ikan bahwa secara umum tayangan sinetron 

anak langit sangat disukai oleh masyarakat Desa Liantasik, hal ini dikarenakan 

tayangan tersebut memiliki beberapa unsur penting yang menjadi pusat 

perhatian masyarakat, yaitu Artis, karakter peran pemain sinetron dan juga 

nama besar stasiun TV SCTV, serta jam tayang masih belum larut malam. Tak 

hanya itu tayang sinetron anak langit juga dapat mempengaruh pola komunikasi 
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interpersonal masyarakat, dimana sekarang anak sudah mulai menggunakan 

bahasa-bahasa gaul yang digunakan dalam sinetron. Serta juga selalu 

menonjolkan adegan perkelahian antar gank motor, sehingga lebih banyak 

menunjukkan unsur kekerasan dalam tayangan tersebut. Tayangan sinetron 

anak langit juga memfokuskan pada unsur hJama’ahran untuk masyarakat dan 

penonton dan juga ada unsur religious. 

Peirsamaan peineilitian Idang Rumonin deingan peineilitian ini adalah 

sama-sama meineiliti tangaapan atau i peirseipsi masyarakat te intang program 

siaran TV, keimuidian peirsamaan seilanjuitnya adalah sama-sama meinggu inakan 

meitodei kuialitatif deiskriptif yang be irtuijuiang u intu ik meinjeilaskan hasil dari 

peineilitian teirseJama’ahik. Seidangkan, peirbeidaan peineilitian Idang Rumonin deingan 

peineilitian ini adalah dari program siaran yang be irbeida dan obyeik peineilitian 

yang diteliti oleh Idang Rumonin  meineliti masyarakat pada umumnya sebagai 

obyek sedangkan peneliti menggunakan masyarakat dikalangan Jama’ah 

seibagai obyeiknya. 

Kelima, Skripsi yang be irjuiduil “Peirseipsi Jama’ah Majelis Ta’lim 

Terhadap Tayangan Reality Show Mistik “Jalan Kesembuhan: Ningsih 

Tinampi” di NET TV Dalam Implementasi Pengobatan Alternatif ”. yang 

dituilis oleih Sarah Permata Sari (2022). Tu ijuian dari pe ineilitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana persepsi Jama’ah majelis taklim (penelitian pada 

Jama’ah majelis taklim Thariqul Khair Gedung Air) tentang tayangan reality 

show mistik Jalan Kesembuhan : Ningsih Tinampi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif desktiptif. Sumber data dalam penelitian ini berupa data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data terkumpul kemudian 

dianalisis secara kualitaif. 

Peirsamaan peineilitian Sarah Permata Sari deingan peineilitian ini adalah 

sama-sama meineiliti te intang peirseipsi masyarakat khususnya dikalangan 

Jama’ah majlis  teirkait program acara TV, ke imuidian peirsamaan seilanju itnya 

sama-sama meingguinakan me itodei peineilitian ku ialitatif deiskriptif u intu ik 

meinjeilaskan hasil dari pe ineilitian teirseJama’ahit. Peirbeidaan pada peineilitian ini teirleitak 

pada suibjeik peineilitian yang mana penelitian Sarah Permata Sari meinggu inakan 

program Tayangan Reality Show Mistik “Jalan Kesembuhan: Ningsih 
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Tinampi” di NET TV, sedangkan peneliti menggunakan acara TV Islam itu 

Indah sebagai subyek penelitian. 

F. Metode Penelitian 

Peineilitian ini te irmasu ik keigiatan ilmiah te itap meimeirluikan meitodei seibagi 

peidoman dalam peineilitian. Meitodei ini meinjadikan peineilitian agar teitap teirarah, 

suipaya hasil dari peineilitian seisuiai deingan tu ijuian yang maksimal. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Peineilitian ini me ingguinakan meitodei peineilitian ku ialitatif. 

Peineilitian ku ialitatif adalah su iatu i meitodei peineilitian yang digu inakan 

uintu ik meineiliti pada kondisi objeik yang alamiah dimana pe ineiliti 

adalah seibagai su imbeir instruimeint ku inci, peingambilan sampe il 

suimbeir data dilaku ikan seicara acak, teiknik peinguimpu ilan data deingan 

meingguinakan cara wawancara, analisi data be irsifat 

indu iktif/kuialitatif, dan hasil pe ineilitian ku ialitatif leibih meineikankan 

makna daripada geineiralisasi  (Suigiyono, 2009). 

Meinuiruit Chaeidar Alwasilah dalam bu ikui “Meitodei Peineilitian 

Kuialitatif” yang ditu ilis Deidy Mu ilyana (2001:147) me itodei ku ialitatif 

meimiliki keileibihan adanya fleiksibilitas yang tinggi bagi pe ineiliti 

keitika meineintu ikan langkah-langkah peineilitian. Beirdasarkan sifat 

reialistis, meitodei ku ialitatif meinganduing peirseipsi su ibjeiktif bahwa 

reialitas (komuinikasi)  beirsifat ganda, ru imit, seimui, dinamis (mu idah 

beiruibah), dikontruiksikan dan holistic, ke ibeinaran reialistis beirsifat 

reilatif. 

2. Definisi Konseptual. 

Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori 

yang telah dipaparkan di atas, Beirdasarkan ruimuisan masalah dan keirangka 

teiori yang diu iraikan pada pe injeilasan diatas maka de ifinisi konseiptu ial dalam 

peineilitian ini adalah : 

1. Jeinis peirseipsi yang digu inakan : peirseipsi jarak, peirseipsi geirak, peirseipsi 

total dan peirseipsi beintu ik. 

2. Teiori peirseipsi meinggu inakan Teiori S-O-R (stimu iluis-organism-reisponei) 
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yang dikeimuikakan oleih Hovland. Asumsi dasar Teori S-O-R adalah bahwa 

penyebab terjadinya perubahan prilaku bergantung pada kualitas 

rangsangan(stimulus) yang berkomunikasi dengan organisme. 

3. Sumber Data 

Meinuiruit Ariku into su imbeir data adalah su ibjeik dari mana data itu i 

dipeiroleih. Adapuin su imbeir data dalam peineilitian ini adalah se ibagai beirikuit  

(Arikuinto, 2006): 

a) Data Primeir 

Adalah data yang dipe iroleih langsuing dari obje ik peineilitian deingan 

meingguinakan alat peingu ikuir ataui alat peingambilan data langsu ing pada obje ik 

seibagai su imbeir informasi yang dicari. Data-data peineilitian diku impuilkan 

langsuing peineiliti dari su imbeir peirtama atau i teimpat objeik peineilitian  

(Suigiyono, 2009).   

Sehingga maksud dan tujuan wawancara dapat tercapai dan mendapat 

data yang cukup. Data primer dalam penelitian ini didapat dari ketua dari 

majlis ta’lim ibu Siti Khodijah.  

Peneliti memilih beliau sebagai informan dengan beberapa alasan, di 

antaranya: karena beliau merupakan ketua dari majlis ta’lim yang pertama 

sejak berdirinya. Sehingga dengan beberapa alasan tersebut dapat dikatakan 

bahwa beliau merupakan orang yang mengerti secara mendalam tentang 

informasi-informasi yang ada di majlis ta’lim, khususnya di setiap kegiatan 

yang berjalan. Adapun data yang didapat dari  informan tersebut meliputi: 

informasi dan dokumentasi jamaah majlis ta’lim, data jamaah, dan kegiatan 

rutinan jamaah majlisn ta’lim. 

 

b) Data Seikuindeir 

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber kedua 

dan tidak langsung. Data sekunder ini digunakan sebagai pelengkap yang tidak 

didapat dalam data primer (Azwar, dkk, 2007:91).. Atau dapat juga dijadikan 

sebagai pembanding. Dalam penelitian ini, data sekunder didapatkan dari 

arsip, buku, website, berita online, jurnal, buku elektronik, sosial media, dan 

informasi yang berkaitan dengan persepsi masyarakat. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peinguimpu ilan data-data yang dipeirluikan, peineiliti meinggu inakan 

satu i peinguimpu ilan data peineilitian, yaitu i deingan me ingguinakan teiknik cara 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Meitodei wawancara yaitu i peirteimuian 

duia orang u intu ik beirtuikar informasi dan ide i meilalu ii tanya jawab, se ihingga 

dapat dikontruiksikan makna su iatu i topik teirteintu i  (Suigiyono, 2009). Dalam 

peineilitian ini, me itodei wawancara yang digu inakan adalah me itodei wawancara 

seimi-teirstruiktu ir. Wawancara ini le ibih teipat dilaku ikan pada peineilitian 

kuialitatif daripada peineilitian lainnya. Beibeirapa ciri dari wawancara se imi-

teirsruiktu ir, antara lain : 

1. Peirtanyaannya teirbuika, namu in ada batasan te ima dan alu ir peimbicaraan 

2. Keiceipatan wawancara dapat dipreidiksi 

3. Fleiksibeil, tapi teirkontrol (dalam hal peirtanyaan dan jawaban) 

4. Ada peidoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alu ir, uiruitan, dan 

peingguinaan kata 

5. Tuijuian wawancara adalah u intu ik me imahami su iatu i feinomeina.  

(Heirdiansyah, 2010) 

Adapun hal-hal yang diobservasi dalam penelitian ini adalah: lokasi 

penelitian, situasi dan keadaan atau budaya social masyarakat. Dokumentasi 

yang dicari meliputi: data tentang jamaah majlis ta’lim, serta kegiatan dari 

majlis ta’lim dan uintu ik meimpeiroleih data dari pihak yang diwawancarai yaitu i 

: meiwawancarai jamaah de ingan cara meingadakan peirtanyaan-peirtanyaan 

yang teirkait peindapat jamaah te intang program siaran Islam Itu i Indah. Peineiliti 

juiga meimbatasi reispondein, peineiliti meingambil sampe il 20 jamaah majeilis 

ta’lim i Deisa Keimuining Keicamatan Pu ilaui Panggu ing Kabuipatein Tanggamu is 

Provinsi Lampu ing deingan beibeirapa peirtimbangan : 

1. Jamaah majeilis ta’lim yang masih aktif de ingan minimal 

keihadiran 3 kali dalam 1 bu ilan. 
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2. Jamaah su idah dise ileiksi atas dasar atau i beirdasarkan tu ijuian 

peineilitian yaitu i deingan inteinsitasnya me inonton program acara 

Islam Itu i Indah ku irang leibih 4 kali dalam se iminggui. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data adalah proseis meincari dan me inyuisuin seicara 

sisteimatis data yang dipe iroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

bahan-bahan lain, seihingga dapat mu idah dipahami, dan te imuiannya dapat 

diinformasikan keipada orang lain. Dalam me inganalisis data pe ineiliti 

meingguinakan teiknik analisis data milik Mileis and Huibeirman yang dimana 

teirdapat beibeirapa tahapan yang dilaku ikan yaitu i : 

a Data Reiduiction (Reiduiksi Data) 

Meinguimpu ilkan data dan informasi teirkait peineilitian dalam ju imlah 

yang cuikuip banyak, u intu ik itu i data dicatat se icara teiliti dan rinci ke imuidian 

data teirseJama’ahit disu isuin seisuiai deingan kriteiria yang su idah diteintuikan oleih 

peineiliti. Dalam hal ini pe ineiliti meinguimpu ilkan deingan cara wawancara 

keipada reispondein jamaah majeilis ta’lim Jama’ahi-Jama’ahi Rou idhotu il 

Muibtadi’in Deisa Keimuining Keicamatan Pu ilaui Pangguing Kabu ipatein 

Tanggamu is Provinsi Lampu ing teirhadap me inonton program siaran Islam 

Itu i Indah di TransTV. 

b Data Display (Peinyajian Data) 

Seiteilah data direiduiksi keimuidian data yang dipe iroleih disajikan 

dalam beintu ik tablei, grafik, chart dan lain-lain, seihingga data yang 

disajikan dapat dipahami de ingan mu idah. Pe inyajian data ini seisuiai deingan 

apa yang su idah diteintu ikan dalam peinguimpu ilan data dan reiduiksi data yaitu i 

meimisahkan dan me inyajikan data seisuiai deingan kriteiria yang su idah 

dikeilompokkan. 

c Conclu ision Drawing/Veirfication 

Langkah seilanjuitnya adalah peinarikan keisimpuilan, seiteilah 

seimuia data teirkuimpuil barui peineiliti dapat meinyimpuilkan hasil 

dari peineilitian teirseJama’ahit, dalam hal ini peineiliti meingguinakan analisis 

deiskriptif, yaitui meinggambarkan fakta seicara factuial dan ceirmat. 

Peineiliti juiga meingguinakan pola beirfikir induiktif, yaitui proseis 
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peingolahan data dari hal-hal yang khuisuis yang dipeiroleih dari 

reispondein yang keimuidian ditarik keisimpuilan. 

 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam peinuilisan skripsi ilmiah te irdapat siste imatika peinuilisan, 

dalam peineilitian yang be irjuiduil “Peirseipsi Jama’ah Majeilis Ta’lim 

Rouidhotu il Muibtadi’in Deisa Keimuining Kabuipatein Tanggamu is Provinsi 

Lampu ing Teirhadap Siaran TV “Islam Itu i Indah” te irdiri dari 5 bab yang 

saling beirkeisinambuingan antara bab 1 deingan yang se ilanjuitnya 

BAB I Peindahuiluian 

Bab ini meiru ipakan gambaran seicara u imuim dalam peineilitian 

yang teirdiri dari latar be ilakang, ruimuisan masalah, tu ijuian 

dan manfaat peineilitian, tinjau ian pu itaka, meitodei peineilitian 

dan sisteimatika peinuilisan skripsi. 

BAB II Keirangka Teiori 

Bab ini beirisi keirangka teiori deingan meinjeilaskan tinjauian 

uimuim teintang teiori peirseipsi (meilipu iti: peingeirtian peirseipsi, 

factor yang meimpeingaruihi peirseipsi, dan tahap teirbeintu iknya 

peirseipsi), tinjauian uimuim teintang majeilis Ta’lim dilanju itkan 

program siaran. 

BAB III Gambaran Uimuim Objeik dan Hasil Pe ineilitian 

Bab ini me indeiskripsikan teintang seijarah teirbeintu iknya 

Jamaah Majeilis Ta’lim Rou idhotu il Muibtadi’in dan su isuinan 

peinguiruis jamaah Maje ilis Ta’lim Rouidhotu il Muibtadi’in. 

Bab ini ju iga meimbahas dan me indeiskripsikan hasil 

peineilitian, yaitu i : Tanggapan, Pe indapat dan Peinilaian 

jamaah majeilis ta’lim Rou idhotu il Mu ibtadi’in teirhadap siaran 

TV Islam Itu i Indah di Trans TV. 

BAB IV Analisis Data Pe ineilitian 

Dalam bab ini peinuilis akan meinganalisa bagaimana pe irseipsi 

jamaah majeilis ta’lim Rou idhotu il Mu ibtadi’in teirhadap siaran 

Islam Itu i Indah di Trans TV. 

BAB V Peinuituip 
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 Bab ini beirisikan keisimpuilan dan saran
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Peirseipsi adalah peingalaman teintang objeik, peiristiwa, ataui huJama’ahingan-huJama’ahingan 

yang dipeiroleih deingan meinyimpuilkan informasi dan meinafsirkan peisan. Peirseipsi 

ialah meiruipakan makna pada stimuili indeirawi (seinsory stimuili). HuJama’ahingan seinsasi 

deingan seinsasi suidah jeilas. Seinsasi adalah bagian dari peirseipsi. Walauipuin beigitui, 

meinafsirkan makna informasi indeirawi tidak hanya meilibatkan seinsasi, teitapi juiga 

ateinsi, eikspeiktasi, motivasi dan meimori. (Rakhmat, 1996) 

Peirseipsi adalah proseis yang didahuiluii oleih su iatui proseis peingindeiraan, yaitui 

proseis peineirimaannya stimu iluis oleih individuial meilaluii alat indeira ataui ju iga diseJama’ahit 

proseis seinsoris. Namuin proseisnya tidak beirheinti beigitui saja, meilainkan stimuiluis itui 

diteiruiskan dan proseis seilanjuitnya meiruipakan proseis peirseipsi. 

Proseis peirseipsi tidak bisa leipas dari peingindeiraan, dan proseis peingindeiraan 

adalah proseis awal dari proseis peirseipsi. Proseis peingindeiraan beirjalan seitiap saat, 

pada waktui individuial meineirima stimuiluis meilaluii alat indeira, seipeirti alat 

peinglihatan yaitui mata, alat peindeingaran yaitui teilinga, alat peimbaui yaitu i hiduing, 

alat peingeicap yaitui lidah, keimuidian kuilit seibagai alat peirabaan, seimuianya adalah 

alat indeira yang diguinakan u intuik meineirima stimuilu is dari luiar individui. 

Alat peingindeira teirseJama’ahit meiruipakan alat peinghuJama’ahing antara individui deingan duinia 

luiar. Stimuiluis di indeira itui keimuidian oleih individui diorganisasikan dan 

diinteirpreistasikan, seihingga individui meinyadari, meingeirti teintang apa yang di 

indeira teirseJama’ahit, dan proseis itui diseJama’ahit deingan peirseipsi. Peirseipsi meiruipakan proseis 

inteigrasi dalam diri individu i teirhadap stimuiluis yang diteirimanya. Deingan deimikian 

dapat dikeimuikakan bahwa peirseipsi itui meiruipakan peingorganisasian, 

peinginteirpreistasian teirhadap stimuiluis diindeiranya seihingga meiruipakan suiatui yang 

beirarti, dan meiruipakan reispom yang inteigrasi dalam diri individui. Dalam 

peingindeiraan orang akan meingaitkan deingan stimu iluis, seidangkan dalam peirseipsi 

orang akan meingaitkan deingan objeik. Deingan peirseipsi individui akan meinyadari 
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teintang keiadaan seikitarnya dan juiga keiadaan diri seindiri  (Walgito, 2004). 

Peirseipsi adalah suiatui proseis dimana kita meingorganisasikan dan meinafsirkan 

pola stimuiluis ini dalam lingkuingan. Hal ini beirarti suiatui keigiatan yang beirkaitan 

deingan stuidi teintang kognitif, seipeirti keigiatan dan beirfikir. Deingan deimikian seitiap 

stimuiluis yang dipandang oleih seiseiorang akan meingalami peirbeidaan peirseipsi seisuiai 

deingan tingkatan ingatan ataui cara beirfikir seirta meinafsirkannya. Oleih seibab itui 

wajarlah mana kala seitiap orang meingamati suiatui beinda teirjadi peirbeidaan peirseipsi.  

(Malik, 2016). 

Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula 

berasal dari psikologi. Kalau kemudian menjadi juga teori komunikasi, tidak 

mengherankan, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah 

sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, 

perilaku, kognisi, afeksi dan konasi. Menurut stimulus response ini, efek yang 

ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang 

dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi 

komunikan.  (Onong, 2003) 

Teori S-O-R menjelaskan bagaimana suatu rangsangan mendapatkan respon. 

Tingkat interaksi yang paling sederhana terjadi jika seseorang melakukan tindakan 

dan diberi respon oleh orang lain. Teori S-O-R beranggapan bahwa organisme 

menghasilkan perilaku jika ada kondisi stimulus tertentu pula. Jadi, efek yang timbul 

adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga seseorang dapat 

mengharapkan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. 

 

b. Jenis-jenis Persepsi 

1. Peirseipsi Jarak 

Peirseipsi jarak dahuiluinya meiruipakan teika-teiki bagi para teioritikuis 

peirseipsi, kareina meireika ceindeiruing meinganggap seibagai apa yang dihayati oleih 

indeira peirorangan yang diseJama’ahit “peirceipt” yang kaitannya deingan bayangan. 

Akhirnya diteimuikan bahwa stimuiluis visuial juiga meimpuinyai ciri-ciri yang 

beirkaitan deingan jarak peingamat. 

2. Peirseipsi Geirak 

Pada awalnya dipeirkirakan bahwa geirakan dihayati bila bayangan suiatui 

beinda beirgeirak meilaluii seilapuit jala (reitina) beirtuiruit-tuiruit meirangsang reiseiptor 
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yang beirbeida.  

Ini beiluim meiruipakan peinjeilasan yang leingkap, kareina mata seicara teitap 

beirgeirak meinjaga agar jangan sampai bayangan meimuidar, geirak mata ini 

biasanya tidak meinimbu ilkan seinsasi geirakan beinda, meilainkan isyarat peirseipsi 

geirak ada diseikitarnya. Maksuidnya tidak peidu ili apakah mata kita meingikuiti 

beinda yang beirgeirak itu i ataui teitap pada latar beilakang. 

3. Peirseipsi Total 

Meimandang seisuiatui seicara uituih dan seisuiatui itui teirsuisuin dari beibeirapa 

u insuir. Pandangan ini diduikuing oleih ilmui jiwa geistalt yang meingatakan bahwa 

keiseiluiruihan meimpeingaruihi peinghayatan seitiap bagian, peirseipsi beirtindak 

u intuik meinarik dan seinsorik meinjari pola keiseilu iruihan. 

4. Peirseipsi Beintu ik (Geistalt) 

Para ahli psikolog Geistalt yang teirgabuing dalam peirgeirakan di Jeirman 

yang sangat beirpeingaruih dalam deikadei 20, meiruipakan orang-orang yang 

peirtama meineiliti bagaimana orang yang meingatuir duinia visuial keidalam uinit-

u init dan pola yang beirmakna. Di Jeirman “Geistalt” beirarti beintuik (form) atau i 

“konfiguirasi”.  

Satui hal yang dicatat oleih ahli psikologi Geistalt adalah bahwa orang yang 

seilalui meingatuir meidan peinglihatannya keidalam figuir (figuirei) dan latar 

beilakang (grouind). Bagian figuir leibih tampak teirlihat dibandingkan bagian-

bagian lain dari lingkuingan. Prinsip Geistalt yang lain meinjeilaskan strateigi yang 

diguinakan oleih sisteim visuial uintuik meingeilompokkan komponein seinsasi 

keidalam uinit-uinit peirseipsi. Beibeirapa prinsip Geistalt yang uimuim dikeinal yaitui 

: 

a) Keideikatan (Proximity) 

Beinda yang beirdeikatan satui deingan yang lainnya ceindeiruing 

dikeilompokkan meinjadi satui keilompok. 

b) Keiteirtuituipan (Closu irei) 

Otak kita ceindeiruing meingisi ceilah yang ada u intu ik meimpeirseipsikan 

beintu ik-beintu ik yang seimpu irna ataui leingkap. Ini sangat me inguintu ingkan 

kareina kita seiring kali me ilihat gambar yang jau ih dari leingkap atau i 

seimpu irna. 

c) Keisamaan (Similarity) 
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Beinda yang se iruipa dalam satu i karakte iristik (misalnya, dalam hal 

warna, beintu ik, ataui uikuiran) ceindeiruing dipe irseipsikan seibagai satu i 

keilompok yang sama. 

d) Keisinambuingan (Continu iity) 

Garis dan pola ceindeiruing dipeirseipsikan seibagai su iatu i yang 

beirkeisinambuingan dalam waktu i dan ruiang  (Wadei, 2007). 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Peirseipsi individu i meingorganisasikan dan me inginte irpeistasikan stimu ilu is yang 

diteirimanya, seihingga stimuiluis teirseJama’ahit meimpu inyai arti bagi individu i yang 

beirsangku itan. Deingan deimikian dapat dike imuikakan bahwa stimu iluis meiruipakan 

salah satu i faktor yang beirpeiran dalam peirseipsi. Beirkaitan deingan faktor yang 

beirpeiran dalam peirseipsi dapat dikeimuikakan adanya beibeirapa faktor-faktor yaitu i: 

1) Objeik yang dipeirseipsi 

Objeik meinimbuilkan  stimu iluis yang meingeinai alat indeira ataui reiseiptor. 

Stimuiluis dapat datang dari lu iar individu i yang me impeirseipsikan, teitapi ju iga 

datang dari dalam individu i yang beirsangkuitan yang langsu ing meimpuinyai 

syaraf peineirima dan beikeirja seibagai reiseiptor. Seibagian beisar stimu ilu is datang 

dari lu iar individui. 

2) Alat indeira, syaraf, dan pu isat su isuinan syaraf 

Alat indeira ataui reiseiptor meiruipakan alat u intu ik meineirima stimu iluis. Di 

samping itui juiga haruis ada syaraf se insoris seibagai alat u intu ik meineiruiskan 

stimuiluis yang diteirima reiseiptor kei puisat su isu inan syaraf, yaitu i otak seibagai 

pu isat keisadaran. Alat u intu ik meingadakan reispon dipe irluikan syaraf motoris. 

3) Peirhatian  

Uintu ik meinyadari ataui uintu ik meingadakan peirseipsi dipeirluikan adanya 

peirhatian, yaitu i meiruipakan langkah pe irtama seibagai su iatu i peirsiapan dalam 

rangka meingadakan peirseipsi. Peirhatian meiruipakan peimuisatan ataui konseintrasi 

dari seiluiruih aktivitas  individu i yang dituijuikan keipada seisuiatu i ataui seiku impuilan 

objeik  (Walgito, 2004).  

Peirhatian adalah prose is meintal keitika stimu ili atau i rangkaian stimu ili me injadi 

meinonjol dalam ke isadaran pada saat stimu ili lainnya me ileimah, peirhatian me injadi 

bila kita me ingkontraksikan diri pada salah satu i alat inde ira kita, meingsampingkan 
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masu ikan-0masuikan meilalu ii alat-alat indeira yang lain  (Rakhmat, 1996). 

Seisuiatu i yang teirjadi pada individui dan keimuidian me impeingaruihi peirseipsi hal 

ini dise Jama’ahit faktor inteirnal. Seidangkan seisuiatu i yang te irjadi di lu iar individu i dan 

meimpeingaruihi peirseipsi diseJama’ahit faktor eiksteirnal. Keidu ia faktor ini keimuidian saling 

beirinteiraksi dan keimuidian meinghasilkan peirseipsi.  

 

Peirseipsi seindiri di klarifikasikan se isuiai faktor te irbeintu iknya inteirnal dan 

eikste irnal keidalam 3 komponein yaitui : 

a. Komponein Kognitif 

Adalah aspeik inteileiktu ial yang beirkaitan deingtan apa yang dikeitahuii 

manuisia. Keipeircayaan disini meiruipakan keipeircayaan kognitif dari faktor 

sosiopsikologis. Keipeircayaan ini tidak ada hu Jama’ahingannya deingan hal-hal yang 

ghaib, te itapi hanyalah ke iyakinan bahwa seisuiatu i itui “beinar” atau i “salah” atas 

dasar u ikti, su igeisti, otoritas, peingalaman, intu iisi (hohleir, 1978). Seidangkan 

meinuiruit Asch (1959), keipeircayaan dibeintu ik oleih peingeitahuian dan peimahaman. 

Peingeitahuian dan peimahaman disini Bu inganu ingan deingan informasi yang 

dimiliki seiseiorang. 

b. Komponein Afeiktif 

Adalah aspeik eimosional dari faktor sosiopsikologis. Kompone in afeiktif 

diartikan se ibagai beintu ik sikap yang beirarti ke iceindeiruingan beirtindak, 

beirpeirseipsi, beirpikir dan me irasa dalam me inghadapi boje ik, idei, situ iasi, atau i 

nilai. Afeiktif itu i seindiri te irbagi meinjadi du ia yaitu i peirasaan dan pe inilaian. 

Peirasaan meinyangkuit eimosional dan dipeingaruihi oleih keipeircayaan atau i apa 

yang kita pe ircayai seibagai yang be inar ataui beirlakui bagi objeik teirmaksu id, 

seidangkan peinilaian beirgu Jama’ahingan deingan bagaimana me inilai su iatu i informasi bagi 

objeik teirmasuik yang dimiliki seiseiorang. 

c. Komponein Konatif 

Meiruipakan aspeik keiceindeiruingan beirpeirilaku i teirteintu i seisuiai deingan sikap 

yang dimiliki seiseiorang. Artinya bagaimana se iorang beirprilakui dalam situ iasi 

teirteintu i dan teirhadap stimu iluis teirteintu i akan banyak dite intu ikan oleih bagaimana 

keipeircayaan dan peirasaannya te irhadap stimu ilu is teirseJama’ahit. Meinuiruit Fruieid konatif 

ini meiruipakan wuijuid dari kognitif dan afeiktif dalam tingkah laku i  (Rakhmat, 

Psikologi Komuinikasi, 1996). 
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d. Proses Persepsi 

Peirseipsi meiruipakan prose is meingorganisasikan dan me inginteirpreitasikan 

informasi seinsoris agar informasi te irseJama’ahit meinjadi beirmakna. Beibeirapa proseis 

teirjadinya peirseipsi digolongkan meinjadi 2 keilompok yaitu i : 

a. Proseis Bottom-uip 

Proseis ini adalah dimana reiseiptor seinsoris meinangkap informasi me ingeinai 

lingku ingan eiksteirnal dan me ingirimkan kei otak u intu ik inteirpreitasi. Peimroseisan 

Bottom-uip beirarti meingambil informasi dan beiru isaha meimbeirikan makna. 

b. Proseis Top-Down 

Proseis ini dimu ilai deingan peimroseisan kognitif didalam otak. Pada 

peimroseisan Top-Down kita meimuilai deingan beibeirapa peimahaman meingeinai hal 

yang teirjadi (hasil dari peingalaman kita) dan meineirapkan keirangka pikiran teirseJama’ahit 

uintu ik informasi yang masu ik dari duinia luiar. 

Peimroseisan Bottom-uip dan Top-Down beikeirja beirsama dalam seinsasi dan 

peirseipsi uintu ik meimuingkinkan kita me impeirseipsikan su iatu i seicara teipat dan 

seisuiai. Misalnya, seicara otomatis te ilinga kita hanya me imbeirikan informasi 

teintang su iara. Hanya saja kita me impeirhatikan hal yang dide ingar oleih teilinga 

(peimroseisan bottom-uip) dan yang diinte irpreitasikan ole ih otak (proseis top-down) 

kita dapat se ipeinuihnya meimahami peirseipsi su iara. Bahkan, dalam ke ihidu ipan 

seihari-hari, keiduia proseis seinsai dan peirseipsi teirseJama’ahit tidak dapat dipisahkan. 

Uintu ik alasan ini psikologi me inyeJama’ahit peirseipsi dan seinsasi seibagai alat 

peimroseisan informasi yang te irpadui. Dalam hal ini proseis-proseis peirseipsi teirjadi 

meilaluii proseis dimana reiseiptor meineirima rangsangan dari lu iar individu i. (cahaya, 

su iara, stimu iluis eineirgi) yang keimuidian dikirimkan ke i neiuiron seinsoris u intu ik 

diolah dalam otak yang ke imuidian meinghasilkan peirseipsi dan seinsoris  (King, 

2016). 

2. Jamaah 

a. Pengertian Jamaah 

Jamaah diambil dari kata jama’a, jam’an yang artinya meinguimpu ilkan, 

meinghimpuin seisuiatu i deingan meindeikatkan seibagian de ingan seibagian yang lain 
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(Muinawwir, 1997). Seipeirti kalimat jama’tuihui (saya te ilah meinguimpu ilkannya), 

jamaah adalah seikeilompok orang banyak dan bias dikatakan se ikeilompok manu isia 

yang beirkuimpu il deingan satu i tuijuian, jamaah yang be irarti seikuimpu ilan orang 

banyak yang seipakat dalam su iatu i masalah  (Al-Atsari, 2006). 

Jamaah adalah wadah bagi u imat islam uintu ik meilaksanakan ibadah. Seicara 

bahasa, jamaah be irasal dari bahasa Arab yang me imiliki arti beirkuimpu il, misal 

jamaah pasar beirarti peirku impu ilan orang yang ada di pasar. jamaah se icara istilah 

dapat diartikan se ibagai peilaksanaan ibadah seicara be irsama-sama yang dipimpin 

oleih seiorang imam, misalnya jamaah sholat, jamaah haji 

(http://id.wikipeidia.org/wiki/jamaah diakseis 06/12/2022). 

Seibuiah jamaah dalam majeilis ta’lim juiga dapat dise ibuit seibagai peiseirta. 

Peiseirta peingajian majeilis ta’lim tidak dibatasi dalam tingkatan uisia, keimampu ian 

ataui lainnya, tapi siapa saja yang be irminat bole ih meingiku itinya. U intu ik itu i 

peiseirtanya sangat heiteirogein, tidak ada tingkatan te irteintu i yang peinting me ireika 

ikhlas dan te irtib dalam me ingiku iti peingajian yang dilaku ikan. Akan teitapi tidak 

seimuia majeilis ta’lim seiru ipa, ada beibeirapa peiseirta yang teirdiri dari kalangan 

teirteintu i seipeirti uistadz, mu ibaligh, uilama, ataui para se ileibritis, ataui para sarjana  

(Al-Haqiri, Majeilis Taklim dan Peimbinaan Uimat, 2007). 

 

 

3. Majelis Ta’lim 

a. Pengertian Majelis Ta’lim 

Majeilis ta’lim me iru ipakan gabu ingan dari du ia kata yaitu i majeilis ta’lim. 

Majeilis seicara bahasa beirasal dari Arab yaitu i jalasa-yajlisu i-juiluisan wa maje ilisan 

artinya te impat duiduik. Peingeirtian Majeilis dalam Kamu is Beisar Bahasa Indone isia 

adalah peirteimuian ataui peirkuimpu ilan orang banyak (De iparteimein Peindidikan dan 

KeJama’ahidayaan: 1997: 202), se idangkan Ta’lim beirasal dari kata ‘allama-yu i’alimui-

ta’limin artinya peingajaran atau i peingajian  (Muinawwir, 1997), deingan deimikian 

Majeilis Ta’lim seicara  bahasa me imiliki arti suiatu i teimpat uintu ik meilaksanakan 

peingajaran atau i peingajian bagi orang-orang yang ingin me indalami ajaran Islam.  

Meinuiruit Eil-Bantany (2014:542) maje ilis ta’lim adalah prose is beilajar, 

peimbeirian peingeitahuian dan peimahaman teintang agama Islam se ihingga seitiap 

manuisia yang iku it seirta majeilis ta’lim te irseJama’ahit me indapatkan hikmah dan dapat 

http://id.wikipedia.org/wiki/jamaah%20diakses%2006/12/2022
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meimpeilajari hal-hal yang be irmanfaat bagi dirinya. Be ibeirapa peingeirtian seicara 

bahasa teintang majeilis ta’lim te irseJama’ahit dapat dideifinisikan seibagai suiatu i teimpat u intu ik 

meilaksanakan peingajaran atau i peingajian agama Islam. 

Majeilis ta’lim seicara istilah me inuiruit  Seitiawati adalah teimpat atau i 

Leimbaga Peindidikan, peilatihan u intu ik meimpeilajari, me indalami, dan me imahami 

ilmui peingeitahuian teintang agama Islam se irta seibagai wadah u intu ik beirkeigiatan 

yang meimbeirikan keimaslahatan bagi masyarakat (Seitiawati, 2012).  

Meinuiruit  Jadidah, Majeilis Ta’lim adalah se Jama’ahiah Leimbaga Peindidikan non 

formal yang dipandu i oleih u istadz ataui uistadzah dan me imiliki jama’ah u intu ik 

meindalami ajaran agama Islam se irta keigiatan-keigiatan yang be irmanfaat deingan 

teimpat yang te ilah diteintu ikan (Jadidah, 2016). Keibeiradaan majeilis ta’lim sangat 

peinting dalam me ilakuikan peimbinaan teirhadap u imat manuisia seirta seibagai 

transformasi sosial.  

Meinuiruit Machmu id, meingeimuikakan bahwa Maje ilis Ta’lim disamping 

meinjadi teimpat uintu ik meindapatkan ilmu i peingeitahu ian Islam, ju iga meinjadi seintral 

peimbinaan moral ke ipribadian masyarakat se irta seibagai wahana u intu ik meingeinal 

prinsip-prinsip deimokratis beirdasarkan tu intu inan Al-quir’an dan Hadits  

(Machmuid, 2013). 

Meilihat beibeirapa peimaparan teintang majeilis ta’lim diatas, maka pe inuilis 

meinyimpuilkan bahwa majeilis ta’lim adalah su iatu i teimpat dan sarana bagi uimat 

Islam u intu ik meimpeirdalam nilai-nilai agama dan sosial se ihingga teirwuiju id seJama’ahiah 

keihidu ipan yang har monis se isuiai deingan nilai-nilai Islam. Se ibagai teimpat u intu ik 

meindalami ilmui agama, majeilis ta’lim juiga dapat dipahami se ibagai sarana u intuik 

beirdakwah bagi para dai deingan tu ijuian uintu ik me ineigakkan amar ma’ru if nahi 

mu inkar keipada para jama’ah yang iku it seirta dalam ke ilompok majeilis teirseJama’ahit. 

b. Fungsi dan Tujuan Majelis Ta’lim 

Meinuiruit  Nuigraha, majeilis ta’lim meimpuinyai fu ingsi yang sangat strate igis 

dalam peimbinaan u imat, fuingsi teirseJama’ahit antara lain: Peirtama, seibagai wadah 

peinyampaian peisan keiagamaan. Keiduia, seibagai wadah peirtuikaran informasi antar 

jama’ah dalam bidang ke iagamaan. Keitiga, seibagai wadah pe imbinaan keiakraban 

antar jama’ah. Keieimpat, seibagai wadah informasi dan Ke irjasama antar u imat. 

(Nu igraha, 2016) 

 Meinuiruit Mu inir, meimbagi fuingsi majeilis ta’lim me injadi tiga bidang yaitu i 
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bidang keiagamaan, Peindidikan dan pe imbinaan. Pada bidang ke iagamaan, majeilis 

ta’lim haru is mampui meinyeileisaikan peirmasalahan keiagamaan uimat. 

Majeilis ta’lim dapat dipahami se ibagai Leimbaga Pe indidikan, pada bidang 

teirseJama’ahit seiharuisnya tidak hanya me intransfeir ilmu i, akan te itapi meinsyaratkan adanya 

peiru ibahan pada dimeinsi kognitif (peingeitahuian), afeiktif (sikap), dan psikomotorik 

(teirampil), seihingga nilai-nilai Islam bisa diaplikasikan dalam keihidu ipan nyata.  

Bidang peimbinaan, keibeiradaan majeilis ta’lim dite ingah-teingah masyarakat 

haruis meimeirankan diri seibagai Leimbaga yang meinggeirakan dan meinggali pote insi 

uimat baik dalam bidang eikonomi mauipuin social  (Muinir, 2007). 

 Tuijuian majeilis ta’lim meinuiruit Arifin, yaitu i meingokohkan landasan hidu ip 

manuisia khuisuisnya dibidang spiritu ial dalam rangka me iningkatkan hidu ipnya 

seicara keiseiluiruihan baik se icara lahir mauipuin batin yang se icara beirsama seisuiai 

deingan tu intu itan ajaran agama islam yaitu i iman dan taqwa de ingan meilandasi 

duiniawi dalam se igala bidang keigiatan  (Arifin, 1995). 

Meinuiruit Machmu id tuijuian majeilis ta’lim yaitu i peirtama, u intu ik 

meiningkatkan kuialitas peimahaman dan amalan keiagamaan seitiap pribadi mu islim 

didu inia yang meingacui pada keiseiimbangan antara Iman dan taqwa de ingan ilmui 

peingeitahuian seirta teiknologi. Keiduia, uintu ik meiningkatkan keimampuian dan peiran 

majeilis ta’lim seirta meiwuiju idkan masyarakat yang adil dan Makmuir. Keitiga, uintuik 

mngokohkan landasan hidu ip manuisia dibidang me intal spiritu ial keiagamaan Islam 

dalam rangka me iwuijuidkan ku ialitas hidu ipnya baik se icara lahiriah mauipuin batiniah 

dan dise isuiaikan deingan tu intu inan ajaran-ajaran Islam  (Machmuid, 2013). 

Beirdasarkan peimaparan diatas maka dapat peinuilis simpuilkan bahwa 

fuingsi dan tuijuian majeilis ta’lim yaitui peirtama seibagai leimbaga peindidikan non 

formal uintuik meimbina seirta meingeimbangkan ajaran islam dalam rangka 

meimbeintuik masyarakat yang beitaqwa keipada Allah SWT. Keiduia, seibagai ajang 

foruim silatuirrahmi antar seisama uintuik meinjalin huJama’ahingan yang harmonis. Keitiga, 

seibagai meidia peinyampaian ajaran agama Islam seihingga dakwah dapat tuimbuih 

suJama’ahir. 

Majeilis ta’lim meiru ipakan teimpat beirlangsu ingnya peindidikan Islam yang 

meimbawa misi dakwah Islam. Tu ijuiannya tidak lain adalah su ipaya nilai-nilai Islam 

teirwarisi ole ih seitiap insan dan me inyatu i dalam dirinya seirta dapat direialisasikan 

dalam keihidu ipan seihari-hari seihingga misi dakwah dapat te irseibar kei seiluiruih 
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lapisan du inia keimuidian fuingsi islam seibagai rahmatan lil ‘alamin dapat 

dibu iktikan. 

 

c. Prinsip-prinsip Majelis Ta’lim 

Prinsip-prinsip Majeilis Ta’lim meinuiruit Djamil, yaitui peirtama, majeilis 

ta’lim dijadikan se ibagai peinanaman nilai-nilai agama. Pe inanaman nilai te irseJama’ahit 

dapat dilaku ikan deingan salah satu i peindeikatan psikologis uintu ik meimahami poteinsi 

yang dimiliki jama’ah. Pe indeikatan psikologis te irseJama’ahit diantaranya meilaluii kognitif 

(nalar), afeiktif (meirasa) dan psikomotorik (daya me ilaksanakan). Keiduia, siste im 

peingeilolaan dalam majeilis ta’lim heindaknya me imahamu i teintang peingeirtian, 

tuiju ian, keiduiduikan, peirsyaratan, u insuir-uinsuir, jeinis-jeinis, sarana prasarana, waktu i 

peinyeileinggaraan, peiseirta atau i jama’ah, gu irui atau i uistadz, kuirikuiluim, peinyajian 

peilajaran, dan ke igiatan keimasyarakatan. Keitiga, se itiap majeilis ta’lim heindaknya 

meimiliki peidoman peilaksanaan Keigiatan Beilajar Me ingajar (KBM), yang te irdiri 

dari : ku irikuiluim, mateiri, me itodei, dan peirsiapan peingajaran. Keieimpat, seitiap 

majeilis ta’lim heindaknya me imiliki peidoman peinyeileinggaraan administrasi yang 

baik deingan meilaksanakan beibeirapa azas-azas diantaranya Planning 

Organizing,Actu iating dan Controlling (POAC)  (Djamal, 2011) 

 

Prinsip majeilis ta’lim adalah sifat yang me ilandasi beirbagai cara dalam 

meilaksanakan keigiatannya. Prinsip meiruipakan modal awal u intu ik meinjalankan 

seJama’ahiah organisasi. Prinsip me injadi sangat peinting su ipaya dalam peilaksanaannya ada 

seJama’ahiah tu ijuian yang jeilas dan me impeirmuidah jalannya se Jama’ahiah keigiatan yang su idah 

direincanakan. Majeilis ta’lim se ibagai Leimbaga Peindidikan dan dakwah haru islah 

beirpeigang pada prinsip yang baik dalam tu ijuian mau ipuin aktivitas yang dilaku ikan. 

Tuiju ian adanya prinsip teirseJama’ahit ialah suipaya beirjalan se icara maksimal dan teirtata. 

d. Bentuk-bentuk Majelis Ta’lim 

Meinuiruit Sarbini, meinjeilaskan bahwa meijeilis ta’lim seibagai suiatu i 

keilompok ataui komuinitas muislim. Beintuik aktivitasnya meimiliki ciri-ciri 

diantaranya : peirtama, suidah beirbeintuik seibagai leimbaga peingajaran agama Islam 

non formal. Keiduia, meimiliki keigiatan yang beirkala dan teiratuir. Keitiga, meimiliki 

juimlah jama’ah yang reilativei banyak dan pada uimuimnya teirdiri atas orang-orang 

deiwasa. Keieimpat, teirdapat figuirei seintral yang meingeilola dan meinjadi panu itannya. 
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Keilima, meimiliki tuijuian u intuik meimbina insan muislim yang beiriman, beirilmui, 

beirakhlak dan beirtaqwa keipada Allah SWT. Keieinam, meingguinakan meitodei 

ceiramah, tanya jawab atau i simuilasi  (Sarbini, 2010). 

Beintuik-beintuik majeilis ta’lim meinuiru it Sarbini, yaitui : peirtama, 

dilaksanakan seicara beirkala dan teiratuir. Keiduia, mateiri yang disampaikan adalah 

ajaran islam. Keitiga, meingguinakan meitodei ceiramah, tanya jawab ataui simuilasi. 

Keieimpat, meimiliki tuijuian uintuik meiningkatkan peimahaman, peinghayatan, dan 

peingalaman ajaran Islam  (Sarbini, 2010). 

e. Kegiatan-kegiatan Majelis Ta’lim 

Majeilis ta’lim meiruipakan salah satu i wadah masyarakat uintuik 

meiningkatkan keiimanan dan keitaqwaan keipada Allah SWT. Keibeiradaan leimbaga 

teirseJama’ahit tidak leipas dari adanya suiatui keigiatan, adapuin keigiatan yang 

diseileinggarakan oleih majeilis ta’lim diantaranya meingajar baca tuilis Al-quir’an, 

meingajarkan teintang aqidah, fiqih ibadah, fiqih muinakahat, fiqih muialamah dan 

akhlak. Pada proseis aktivitas teirseJama’ahit teirdapat beibeirapa meitodei yang dapat 

dilaksanakan dalam majeilis ta’lim yaitui : peirtama, meitodei ceiramah, adalah suiatui 

cara peinyampaian bahan peingajaran dalam beintuik lisan yang dilakuikan oleih da’i 

teirhadap para jama’ahnya. Keiduia, meitodei tanya jawab, meiruipakan su iatui cara 

peinyampaian bahan peingajaran meilaluii tanya jawab. Keitiga, meitodei disku isi yaitui 

meinyampaikan suiatui mateiri dalam proseis keigiatan beilajar meingajar deingan cara 

beirtuikar peindapat ataui informasi teintang masalah agama. Keieimpat, meitode i 

deimonstrasi adalah suiatui cara yang diguinakan uintu ik meimpeirlihatkan suiatui proseis 

ataui cara keirja suiatui beinda yang beirkeinaan deingan bahan peilajaran (Djamil, dkk, 

2012:16). 

Majeilis ta’lim me iruipakan wadah yang e ifeiktif seibagai teimpat 

peinyeileinggaraan peindidikan dan dakwah Islam. Maje ilis ta’lim dalam aktivitasnya 

sangat beiragam, baik yang ada dipeirkotaan mauipu in dipeideisaan. Seibagai wadah 

uintu ik meimpeirdalam ilmu i keiagamaan leimbaga teirseJama’ahit meimiliki beirbagai aktivitas 

seipeirti dakwah, peindidikan sosial, politik  (Jadidah, 2016). 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas maka dapat pe inuilis simpuilkan bahwa 

keigiatan atau i aktivitas yang dilaku ikan oleih maje ilis ta’lim me ilipuiti peingajian 

ruitinan baik diikuiti oleih peireimpu ian mauipuin laki-laki tanpa meimbatasi uisia, 

meinyeileinggarakan hari-hari beisar islam seipeirti mauiliduirrosu il, isra’ mi’raj, 
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meimpeiringati tahuin hijriah, meinyambu it datangnya bu ilan Ramadhan dan aktivitas 

lainnya. Seilanjuitnya pada tahap pe ilaksanaannya ada be ibeirapa meitodei yang dapat 

diteirapkan pada saat keigiatan meiajeilis ilmui teirseJama’ahit dilaksanakan diantaranya 

meitodei ceiramah, tanya jawab, disku isi dan deimonstrasi. 

4. Program Siaran 

Program siaran dapat dideifinisikan seibagai salah satu i bagian ataui seigmein dari 

isi siaran radio atau ipuin teileivisi seicara keiseiluiruihan. Meimbeirikan peingeirtian bahwa 

dalam siaran ke iseiluiruihan te irdapat beibeirapa program yang diu idarakan (Djamal, 

2011). 

Dalam program teileivisi teirdapat 5 acu ian program siaran te ileivisi, hal ini sangat 

peinting dalam pe ireincanaan program siaran teileivisi, baik itu i program siaran bu idaya, 

hJama’ah iran, peineirangan, mau ipuin Peindidikan. Lima acu ian ini satu i sama lainmya 

tidak dapat dipisahkan, bahkan akan se ilalu i isi-meingisi. Deingan deimikian apabila 

salah satu i dari lima acu ian teirseJama’ahit tidak ada, maka siaran te ileivisi tidak akan dapat 

dilangsu ingkan. Lima acuian teirseJama’ahit adalah : 

1. Idei 

Idei meiruipakan bu iah pikiran seiteilah me indapatkan rangsangan dari 

masyarakat dan ide i timbu ilnya dapaat dari seiorang peireincana program siaran dalam 

hal ini adalah se iorang produ iseir, ataui orang lain. Se isuiai deingan teiori komu inikasi 

idei meiruipakan reincana peisan yang akan disampaikan ke ipada para komu inikan 

(peinonton), meilaluii meidiu im teileivisi deingan tu ijuian teirteintu i. 

2. Peingisi Acara 

Peingisi acara dapat dari se iorang peimbaca beirita sampai deingan artis yang 

beilu im teirkeinal seikalipu in. Meiskipu in deimikian, kareina proseis produ iksi 

meimeirluikan waktu i yang lama dan be irlikui-liku i biasanya para artis se iring 

meingalami keibosanan, dan bahkan se iring meinilai kine irja produiksinya beirteilei-teilei. 

Uintu ik itu i peirlui dijalin Ke irjasama deingan peinuih peingeirtian antara keirabat keirja 

deingan para artis teirseJama’ahit, deingan didasari deingan tu ijuian uintu ik dapat meinghasilkan 

karya produ iksi yang baik dalam rangka meingabdi dan me ilayani masyarakat. 

3. Peiralatan  

Beitapa keicilnya su iatu i stu idio, pasti dileingkapi deingan beirbagai 

peirleingkapan, misalnya, se ipeirangkat kameira eileikronik deingan peinyangganya 

yang beirwuijuid tripod atau i peideistal, lampui-lampu i deingan beirbagai karakte irnya 
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agar dapat me inghasilkan gambar-gambar yang baik ku ialitasnya, mikropon, 

deikorasi, siklorama yang beiruipa dinding stu idio dan alat-alat komu inikasi yang 

dapat me inghuJama’ahingkan kei kamar opeirasional, disamping se Jama’ahiah ataui leibih monitor 

yang dipeirluikan uintu ik meilihat proseis gambar yang se idang diproduiksi. Disamping 

itui, u intu ik meingeindalikan proseis prosuiksi di stu idio, dibanguin beibeirapa ruiang 

opeirasional yang dileingkapi deingan beirbagai pe iralatan eileikronik seirta alat 

peireikam gambar. 

 

4. Keirja Keilompok Produiksi 

Keirja keilompok produiksi meiruipakansatu ian keilompok keirja yang akan 

meinangani keirja prosuiksi seicara beirsama-sama, sampai produ iksi dinyatakan siap 

diju ial ataui dipasarkan. Meiskipu in meireika beirkeirja dan tu igas dibidang yang 

beirbeida-beida, teitapi seimu ianya hanya meimiliki satu i tuijuian, yaitu i meinghasilkan 

pakeit siaran yang seibaik-baiknya.  

Keilompok keirja produiksi dibagi meinjadi 4 satu ian keilompok, yaitu i : satu ian 

keirja produiksi/siaran, satu ian keirja fasilitas produ iksi, satuian keirja teiknik, satu ian 

keirja te iknisi. Keieimpat satu ian keirja teirseJama’ahit tu igasnya beirlainan seisuiai deingan 

bidangnya/spe isialisnya masing-masing. Deingan diciptakannya iklim ke irja yang 

seirasi, maka ke ieimpat satu ian keirja teirseJama’ahit meimpu inyai keiinginan yang sama yaitu i 

dapat meinghasilkan program siaran de ingan kuialitas yang baik. 

5. Peinonton 

Meireika adalah sasaran dari se itiap program siaran dan sifatnya he iteirogein, 

kareina itu i agar leibih eifeiktif dalam peineirimaan peisan, peinonton yang heiteirogeiny 

tadi dike iompokkan/diseigmeintasikan, missal ke ilompok u imuir, jeinis keilamin, 

Peindidikan, eikonomi, agama dan masih banyak yang lain yang dapat digu inakan 

uintu ik dasar peingeilompokkan. Peinonton diharapkan me imbeirikan uimpan balik, 

seiteilah meingiku iti program siaran yang disiarkan, agar dapat digu inakan seibagai 

bahan u ipaya peinyeimpu irnaan. Disamping itui fuingsi uitama peinonton yaitu i dapat 

meineintu ikan eiksisteinsinya su iatu i stasiu in peinyiaran, se ibab deingan ratting peinonton 

yang me inuinju ikan banyaknya ju imlah peinonton, akan beisar seikali teirhadap minat 

para u isahawan meimasang iklannya pada acara te irseJama’ahit. 

 Jeinis program siaran pada u imuimnya dapat dike ilompokkan me injadi 

duia keilompok, yaitu i : 
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a. Karya Artistik 

Biasanya karya artistic leibih banyak dike irjakan oleih mitra stasiu in 

tv, yakni para ageincy dan Produiction Hou isei (PH), biasanya 

meinguitamakan keiindahan dan keiseimpu irnaan seisuiai peireincanaan.  

Karya artistik meimiliki beibeirapa golongan yaitui: 

1) Film 

2) Sineitron 

3) Peigeilaran mu isic, tari, pamtonim, lawak, sirku is, su ilap dan teiateir. 

4) Acara keiagamaan 

5) Veirieity show 

6) Kuiis 

7) Ilmui peingeitahuian dan te iknologi 

8) Peineirangan uimu im 

9) Iklan (komeirsial dan layanan masyarakat) 

 

 

 

b. Karya ju irnalistik 

Karya ju irnalistik diprodu iksi deingan peindeikatan juirnalistik yang 

meinguinakan keiceipatan peinyampaian, peingu iasaan informasi dari su imbeir 

peindapat, reialita dan pe iristiwa. Karya ju irnalistik me imiliki beibeirapa 

golongan (Baskin, 2013), yaitu i : 

1) Beirita actu ial yang beirsifat timeiconceirn. 

2) Beirita nonactu ial yang beirsifat timeileiss. 

3) Peinju ialan yang beirsifat actu ial ataui hangat-hangatnya, 

yang teirtuiang dalam acara : 

a) Monolog (seipeirti pidato keipala neigara) 

b) Dialog (beiruipa wawancara atau i disku isi) 

c) Laporan siaran langsu ing (reiportasei) 

Talkshow, acara program inte iraktif, atau i dialog dimana 

broadcasting teileivisi me inghadirkan seiorang tokoh masyarakat, 

dibidang politik, keiseihatan, eikonomi, psikologis, mau ipuin reiligiou is, 
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yang beirkaitan deingan teima acara yang akan disajikan pada 

talkshow teirseJama’ahit, seipeirti pada saat Neigara Re ipuiblik Indoneisia akan 

meilakuikan suiatu i peista deimokrasi bagi se iluiruih rakyat Indoneisia, 

dimana dibeibeirapa broadcasting te ileivisi me ingadakan acara dialog 

teirbuika deingan para calon capre is dan cawapreis calon peimimpin 

Reipuiblik Indoneisia, acara te irseJama’ahit “Dialog teirbuika deingan Capreis dan 

Cawapreis Indoneisia” beirsama para kandidatnya atau i talkshow 

teintang seipuitar Keiseihatan beirita masalah “Flu i Buiruing” dan “Su isu i 

yang teirceimar” dimana narasu imbeirnya adalah nama Me inteiri 

Keiseihatan Reipuiblik Indoneisia seindiri di Meitro TV Jakarta  (Arivin, 

2010).
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BAB III 

 
PROFIL MAJELIS TA’LIM ROUDHOTUL MUBTADI’IN DESA 

KEMUNING KABUPATEN TANGGAMUS PROVINSI LAMPUNG 

 

A. Profil Majelis Ta’lim  

1. Sejarah Berdirinya Majlis Ta’lim Roudhotul Mubtadi’in Desa  Kemuning 

Kabupaten Tanggamus Provinsi Lampung. 

Majlis ta’lim Jama’ah Roudlotul Mubtadi’in Desa Kemuning Kabupaten 

Tanggamus adalah salah satu majlis ta’lim yang berada di daerah pedesaan semarang, 

majlis ta’lim ini berdiri sekitar tahun 2017-an yang berada pada sebuah pedesaan 

masyarakat yang bernama Desa Kemuning. Majlis ta’lim yang beranggotakan 80 

orang Jama’ah memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Latar belakang tersebut 

mayoritas Jama’ah rumah tangga, petani, pedagang, dan wira usaha. Berawal dari 

inisiatif seorang pemuka agama di daerah Kemuning, awal berdirinya majlis ta’lim ini 

beranggotakan 20 orang yang berasal dari tetua desa, RW dan RT. 

Majlis ta’lim ini didirikan untuk menjalin ukhuwah Islamiyah dan untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang nilai-nilai Islam yang luhur agar tidak terpengaruh 

oleh ajaran-ajaran yang menyimpang yang dilarang oleh agama Islam seperti yang 

diajarkan kepada nabi Muhammad tentang amar ma’ruf nahi munkar. Aktifitas 

keagamaan yang biasanya dilakukan majlis ta’lim Jama’ah yaitu biasanya berupa 

pengajian rutinan di setiap Ahad malam yang bertempat di rumah jamaah majlis ta’lim 

tersebut dengan metode bergilir pada jam 19.00 sampai selesai dengan tambahan 

adanya mauidho khasanah oleh seorang kiyai atau pemuka agama sekitar. 

Aktifitas lain yang dilakukan oleh majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning biasanya 

berupa santunan anak yatim pada bulan Muharram dan mengadakan pengajian akbar 

yang diadakan untuk menyambut maulid nabi. Majlis ta’lim ini merupakan salah satu 

majlis ta’lim yang masih bisa bertahan di keadaan dan situasi sosial yang sudah banyak 

berubah dari tahun 2017 sampai sekarang, bahkan majlis ta’lim ini seakan sudah 

menjadi satu-satunya wadah untuk Jama’ah dalam meningkatkan ilmu keIslaman 

untuk wilayah Desa Kemuning bahkan jamaah luar sekitar Desa Kemuning (hasil 

wawancara dengan Kiyai Rofian Arif pada tanggal 5 Oktober  2023). 
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2. Tujuan Bedirinya Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten 

Tanggamus Provinsi Lampung 

Tujuan didirikannya majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning adalah pertama, untuk 

memperkuat sosial dan persatuan  kesatuan Jama’ah warga Desa Kemuning serta 

terjalin ukhuwah Islamiyah yang baik. Kedua, untuk menambah pengetahuan tentang 

nilai-nilai dan ajaran Islam yang luhur agar terciptanya pribadi yang lebih baik dalam 

kehidupan. Ketiga, untuk menambah dan memperkuat keimanan Jama’ah, agar tidak 

terpengaruh oleh ajaran yang tidak baik dan menyimpang dari ajaran agama Islam dan 

tidak terpengaruh oleh ajaran agama lain. 

Majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning ini menjadi salah satu wadah untuk 

mengembangkan dan menyampaikan ajaran agama Islam kepada Jama’ah agar selalu 

mengingat bahwa ajaran agama Islam adalah ajaran yang baik untuk umat. Sesuai 

dengan salah satu tujuan dari berdirinya majlis ta’lim ini diharapkan jamaah dapat 

memiliki kepekaan dan empati terhadap lingkungan sosial pada masa sekarang terlebih 

semakin banyaknya ajaran-ajaran yang cenderung menyimpang di zaman sekarang, 

dan untuk membekali jamaah Jama’ah untuk menerapkan ajaran yang disampaikan di 

lingkungan keluarga dan sekitarnya, maka untuk tercapainya tujuan ini sering 

menggunakan metode mauidhoh khasanah oleh kiyai dan pemuka agama sekitar 

dalam menyampaikan ajaran agama Islam (Hasil wawancara dengan Kiyai Rofian arif 

pada tanggal 5 oktober 2023). 

3. Kondisi Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus Provinsi 

Lampung 

a. Kondisi Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus 

Daerah pedesaan sudah terbiasa dengan kondisi yang cenderung tertinggal. 

Ketertinggalan  tersebut berasal dari berbagai macam faktor mulai dari kurangnya 

wawasan atau kesJama’ahkan pribadi maupun pekerjaan yang memiliki berbagai 

macam profesi. Kurangnya pengetahuan akan ajaran keagamaan dan latar 

belakang masyarakat yang berbagai macam menjadi faktor utama terbentuknya 

majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning. Hal itu seharusnya di imbangi dengan 

aktivitas-aktivitas keagamaan yang mendukung untuk terbentuknya masyarakat 

yang lebih baik. Majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning ini menjadi wadah yang 

sangat baik untuk mengembangkan dan mengajarkan nilai-nilai ajaran Islam pada 

masa sekarang, sebagaimana kita ketahui pada masa sekarang sudah banyak sekali 
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perubahan dan perkembangan dalam segala aspek dalam kehidupan, majlis ta’lim 

Jama’ah Desa Kemuning ini berujuan untuk menjaga dan mengajarkan nilai-nilai 

Islam kepada Jama’ah dan wara sekitar agar selalu menjalankan apa yang di 

anjurkan oleh ajaran agama Islam yaitu amar ma’ruf nahi munkar. Majlis ta’lim 

Jama’ah Desa Kemuning masih menjaga ajaran Islam seperti masih 

mengadakannya pengajian-pengajian yang rutin dan dengan di tambahkan 

mauidhoh khasanah oleh kiyai dan pemuka agama dengan materi yang beragam 

yang selalu mengingatkan dan memberikan masukan untuk memacahkan masalah 

pada era sekarang, terlebih dengan adanya kegiatan sosial yang dilakukan seperti 

santunan anak yatim pada setiap bulan Muharram yang mengajarkan kepada 

Jama’ah bagaimana untuk saling berbagi dan memperhatikan keadaan sosial 

sekitar (Hasil wawancara dengan Kiyai Rofian Arif pada taggal 5 oktober 2018).  

b. Kondisi Jamaah Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus 

Jamaah majlis ta’lim pada masa sekarang sudah bukan lagi hal yang biasa 

yang ada pada kalangan masyarakat dan bahkan sudah menjadi life style terlebih 

pada kalangan Jama’ah. Jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning terdiri dari 

berbagai macam latar belakang yang berbeda-beda, mulai dari pendidikan, 

pekerjaan, status sosial hal ini menjadi salah satu yang sangat berpengaruh dalam 

keadaan jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning. Dari berbagai macam 

perbedaan tersebut dan dengan keadaan sosial pada zaman sekarang tentunya 

menjadi problematika yang harus diselesaikan bersama. Seperti yang dipaparkan 

diatas problematika pada jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning menjadi 

berbagai macam seperti kurangnya pengetahuan terkait ajaran-ajaran Islam, 

kurangnya tenaga pendidik dalam bidang agama, dan masih kurang implementasi 

ajaran nilai-nilai keIslaman dalam kehidupan (Hasil wawancara dengan Jama’ah 

Sumiyati Wakil Ketua Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning). 

 

 

 

 

 

 



34 
 

 

4. Struktur Organisasi Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten 

Tanggamus 

Bagan 1. Struktur Organisasi Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten 

Tanggamus 

 

 

(Sumber data Ketua Majlis Ta’lim Jama’ah  Desa Kemuning) 

 

Keterbatasan dari pengurusan majlis ta’lim ini mampu menghidupkan dan 

melestarikan kegiatan yang sudah ada sejak tahun 2017. Keterbatasan ini tidak 

menjadi halangan dalam berjalannya kegiatan yang ada di majlis ta’lim Jama’ah Desa 

Kemuning baik dalam kegiatan rutinan maupun kegiatan tahunan yang biasanya 

diadakan. Dalam struktur organisasi yang sudah digambarkan diatas setiap bagian 

mempunyai tugas pokok yang harus dilaksanakan untuk terjalannya keorganisasian 

dalam majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning, adapun tugas dari masing-masing 

pengurus yaitu: 

a. Pengasuh, mempunyai tugas untuk meningkatkan kualitas kegiatan, 

memberikan saran-saran dan rencana strategis Majlis Ta’lim Desa Kemuning. 

b. Ketua, mempunyai tugas untuk bertanggung jawab terhadap semua kegiatan 

yang ada dan bejalan pada Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning. 

c. Sekretaris, bertugas untuk memberikan pelayanan terkait surat undangan, draf 

absensi jamaah dan administrasi. 
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d. Bendahara, bertugas untuk mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan 

baik dalam bentuk dana kas maupun donatur dalam setiap kegiatan rutinan 

maupun tahunan. 

e. Koordinator Sosial, bertugas untuk mengkoordinir setiap kegiatan yang ada di 

Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning baik dalam ranah internal di kalangan 

jamaah maupun eksternal di kalangan masyarakat (Hasil wawancara dengan 

Jama’ah Tini Wakil Ketua dan Pengurus  Majlis ta’lim Jama’ah Desa 

Kemuning). 

5. Jenis Kegiatan Majlis Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung 

Dalam majlis ta’lim sebagai wadah dalam penyampaian dan pengembangan ilmu 

dan nilai-nilai keagamaan yang ada pada agama Islam tentunya memiliki metode yang 

bermacam cara. Majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning memiliki beberapa kegiatan 

yang bertujuan untuk mengembangkan ilmu dan nilai-nilai keIslaman kepada 

jamaahnya, kegiatan tersebut yaitu: 

a. Pengajian Rutin Ahad Malam 

Pengajian rutin yang diadakan oleh majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning 

ini bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai keIslaman yang sudah ada pada zaman 

dahulu. Pengajian ini berisikan pembacaan Pasholatan, pembacaan asmaul 

husnah, pembacaan surat Yasin dan Tahlil, mauidho khasanah oleh kiyai atau 

pemuka agama sekitar, doa dan penutup. Kegiatan tersebut dilakuakn secara rutin 

dan bertempat di kediaman jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning secara 

bergilir. 

b. Santunan Anak Yatim pada Bulan Muharram 

Kegiatan santunan kepada anak yatim yang dilakukan oleh majlis ta’lim 

Jama’ah Desa Kemuning ini bertujuan untuk mengajarkan dan 

mengimplementasikan ajaran dan nilai-nilai Islam dalam hal saling berbagi dan 

peduli terhadap keadaan sosial sekitar msyarakat Kemuning. Kegiatan ini diadakan 

pada setiap menyambut bulan Muharram dalam bentuk pengajian biasa dengan 

mengundang beberapa keluarga dari anak yatim dan kaum dhuafa untuk hadir 

dalam pengajian tersebut. 

c. Pengajian Akbar menyambut Maulid Nabi 

Kegiatan pengajian akbar yang biasanya dilakukan bertujuan untuk 
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menyambut hari kelahiran nabi Muhammad SAW. Pengajian akbar ini biasanya 

serisikan pembacaan dziba dengan iringan hadroh dan mauidoh khasanah dari 

kiyai luar. Pengajian ini biasanya bekerja sama dengan kepengurusan masjid di 

lingkungan Desa Kemuning dan dengan bantuan dari masyarakat sekitar (Hasil 

wawancara dengan Jama’ah Tini Wakil Ketua Majlis Ta’lim Jama’ah Desa 

Kemuning). 

 

6. Data Narasumber Penelitian 

Pada bagian ini peneliti memaparkan secara garis besar data dari narasumber yang 

menjadi data di penelitian dengan cara wawancara. Pada bab I dipenelitian ini sudah 

peneliti paparkan bahwa peneliti memilih Jama’ah Jamaah Majlis Ta’lim untuk 

diwawancarai sesuai dengan intensitas menonton Jama’ah majlis ta’lim dalam satu 

minggu, berikut daftar data narasumber jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning 

Kabupaten Tanggamus: 

Tabel 1 

No Informan RT/RW Intensitas 

Menonton 

Profesi 

1 Bu Sum RT 04 RW 03 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

2 Bu Nanik RT 01 RW 03 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

3 Bu Sri RT 05 RW 03 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

4 Bu Sulis RT 05 RW 03 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

5 Bu Samirah RT 06 RW 03 5 X dalam Seminggu Wirausaha 

6 Bu Siti  RT 05 RW 03 5 X dalam Seminggu Wirausaha 

7 Bu Tri RT 04 RW 03 5 X dalam Seminggu Wirausaha 

8 Bu Rodiyah RT 06 RW 03 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

9 Bu Sati RT 05 RW 03 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

10 Bu Mus RT 08 RW 03 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

11 Bu Rofiah RT 02 RW 05 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 
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12 Bu Sriatun RT 03 RW 05 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

13 Bu Kus RT 05 RW 05 6 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

14 Bu Lasami RT 07 RW 05 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

15 Bu Marni RT 07 RW 05 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

16 Bu Tatik RT 03 RW 05 5 X dalam Seminggu Wirausaha 

17 Bu Umi RT 08 RW 05 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

18 Bu Lesi RT 02 RW 05 6 X dalam Seminggu Wirausaha 

19 Bu Sandiyem RT 05 RW 05 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

20 Bu Jumiyati RT 03 RW 05 7 X dalam Seminggu Jama’ah Rumah 

Tangga 

 

 

B. Profil Program Islam itu Indah 

Program siaran ini “Islam itu Indah” merupakah acara agama Islam dengan 

format ceramah yang mengangkat berbagai topik seperti keimanan, muamalah, 

akhlak, ibadah, sejarah dinamika Islam dan mengupas isi dari Al-qur’an maupun 

Hadits.  Program ini tayang setiap hari di TRANS TV pada pukul 05.30 hingga 

06.00 WIB yang menampilkan ustadz Maulana sebagai co-host sekaligus pengisi 

acara.  Pembukaan acara dJama’ahka dengan salam dan sholawat bersama jamaah 

dan Kata Jamaah menjadi ciri khas dalam pembukaan acara tersebut dilanjut 

dengan sesi tausiyah dan tanya jawab dengan para jamaah Jama’ah. Tayangan yang 

berdurasi satu jam itu telah mengudara pada pukul 05.30 WIB sampai dengan 06.00 

WIB. Islam itu indah adalah program religi yang mengupas berbagai permasalahan 

yang sering dihadapi umat muslim dalam kehidupan sehari-hari. Solusi 

permasalahan disajikan dari sudut pandang yang sesuai dengan ajaran agama dan 

syariat Islam yang berlandaskan Al-Quran dan Hadist. 

 

Program siaran Islam itu indah di TRANS TV sangat menarik karena berbeda 
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dengan program televisi lainnya. Acara Islam itu Indah” diawali dengan kasidah 

dan lagu-lagu keagamaan, kemudian dilanjut dengan tausiyah ustadz Maulana. 

Setelah itu, jamaah diberikan kesempatan untuk bertanya, menyangkut tema 

tausiyah yang disampaikan oleh ustadz Maulana. Acara tersebut juga 

menyuguhkan beragam perbincangan seputar Islam yang disiarkan langsung dari 

studio Trans TV. Keunggulan dari acara tersebut adalah menghadirkan beberapa 

Majlis Ta’lim ke studio untuk menjadi penonton langsung. Para jamaah Majlis 

Ta’lim di studio mendapat kesempatan bertanya hal-hal yang kurang jelas secara 

langsung kepada ustadz Maulana. Dalam program ini tidak hanya dilakukan oleh 

pengisi acara dan anggota Majlis Taklim yang ada di studio saja, tetapi juga dengan 

penonton dirumah. 

Program siaran Mama dan Aa Beraksi di Indosiar memberikan penyegaran 

rohani Islam di pagi hari (https://www.pikiranmuslim.com/islam-itu-indah-trans-

tv/ : diakses pada tanggal 7 oktober 2023).   

 

 

C. Pengumpulan Data  

Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh data dari 20 jamaah majlis ta’lim 

Jama’ah Desa Kemuning. Peneliti melakukan wawancara kepada 20 jamaah dengan cara 

tatap muka secara langsung. Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pendapat jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning terhadap program siaran Islam itu 

Indah di Trans TV. 

Tabel 2 

Data Mengenai “Pengetahuan” Jamaah 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah anda tahu program acara Islam itu 

Indah di Trans TV? 

1. Tahu, yang ada di 

indosiar kan mas 

2. Faham 

3. Tahu 

4. Tahu 

5. Tahu dan faham mas 

6. Tahu mas yang ada di 

indosiar setiap pagi kan 

mas 

7. Tahu mas 

8. Tahu mas 

https://www.pikiranmuslim.com/islam-itu-indah-trans-tv/
https://www.pikiranmuslim.com/islam-itu-indah-trans-tv/
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9. Faham mas 

10. Tahu mas 

11. Tahu mas 

12. Tahu mas 

13. Tahu mas 

14. Faham mas 

15. Tahu mas 

16. Tahu mas 

17. Faham 

18. Tahu mas 

19. Tahu 

20. Faham 

 

Tabel 3 

Data Terkait Pernah Menonton Program Acara TV 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Sudah pernahkah anda menonton 

program acara Islam Itu Indah di 

Trans TV? 

1. Setiap hari sambil memasak 

2. Pernah 

3. Pernah mas, walaupun tidak sering 

kira-kira seminggu 3-5 kali 

4. Pernah, bahkan sering 

5. Sering mas, hampir setiap hari 

6. Sering mas sambil beres-beres rumah 

nonton acara itu 

7. Sering, hampir setiap hari mas 

8. Sering mas 

9. Setiap pagi saya menonton mas 

10. Hampir setiap hari 

11. Setiap hari 

12. Hamper setiap hari 

13. Pernah menonton mas 

14. Sudah mas, setiap hari menonton 

sambil siap-siap masak 

15. Sering mas, setiap pagi 

16. Sering mas 

17. Sudah, hampir setiap pagi 

18. Sudah mas sembari membersihkan 

rumah 

19. Sering hampir setiap pagi 

20. Setiap pagi mas  

 

Tabel 4 

Intensitas Materi Yang Sering Ditayangkan 

No  Pertanyaan Jawaban 
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1 Materi apa saja yang sering 

ditayangkan pada program 

acara Islam itu Indah? 

1. Materi tentang problem rumah tangga, 

tentang anak dan permasalahan zaman 

sekarang 

2. Materi tentang rumah tangga 

3. Materi tentang menjaga rumah tangga dan 

mendidik anak 

4. Materi mengenai rumah tangga dan 

mendidik anak 

5. Materi mengenai rumah tangga 

6. Materi mengenai rumah tangga 

7. Materi mengenai mendidik anak dan 

masalah sehari-hari 

8. Materi tentang mendidik anak dan tentang 

rumah tangga 

9. Materi problematika sehari-hari 

10. Materi problem sehari-hari di 

masyarakat 

11. Materi terkait pemecahan problem 

rumah tangga 

12. Materi mendidik anak dan rumah 

tangga 

13. Materi problematika dalam kehidupan 

14. Materi terkait kehidupan sehari-hari 

yang dialami 

15. Materi tentang keluarga dan tentang 

anak 

16. Materi tentang mendidik anak 

17. Materi mengenai mendidik anak dan 

permasalahan sehari-hari 

18. Materi mengenai masalah sehari-hari 

dalam kehidupan 

19. Materi mengenai mendidik anak dan 

permasalahan sehari-hari 

20. Materi mengenai rumah tangga 

 

 

Tabel 5 

Pemahaman Materi Yang Disampaikan 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Materi apa yang mudah 

dipahami dari materi yang 

disampaikan ustadz Maulana 

pada program siaran Islam itu 

Indah ? 

1. Problem rumah tangga, karena sering 

terjadi dikesaharian 

2. Materi tentang problem rumah tangga 

3. Materi tentang menjaga rumah tangga dan 

mendidik anak 
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4. Materi mengenai pemecahan masalah 

dalam rumah tangga yang dialami sehari-

hari 

5. Materi mengenai problem rumah tangga 

dan keluarga 

6. Materi mengenai pemecahan problem 

rumah tangga 

7. Materi tentang pemecahan masalah sehari-

hari dan dalam rumah tangga 

8. Materi tentang problem rumah tangga 

9. Materi tentang masalah rumah tangga 

10. Materi tentang problem masyarakat 

dan sehari-hari 

11. Materi prombel rumah tangga dan 

mendidik anak 

12. Materi tentang pemecahan problem 

sehari-hari 

13. Matri pemecahan masalah dalam 

kehidupan 

14. Materi tentang mendidik anak dan 

pemecahan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari 

15. Materi mengenai keseharian 

16. Materi tentang kehidupan sehai-hari 

17. Materi terkait kehidupan sehari-hari, 

karena apa yang dibahas sesuai dengan apa 

yang dijalani 

18. Materi terkait kehidupan dan 

sosialisasi 

19. Materi mengenai kehidupan sehari-

hari 

20. Materi terkait problem rumah tangga 

dan mendidik anak 

 

Tabel 6 

Materi Yang Disampaikan Ustadz Maulana  

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat anda 

mengenai materi yang 

disampaikan Ustadz Maulana 

pada program acara Islam itu 

Indah? 

1. Tepat, sesuai dengan zaman sekarang dan 

tidak lepas dari aturan agama 

2. Baik 

3. Baik 

4. Bagus jawaban sesuai dengan 

permasalahan 

5. Materi yang ditayangkan bagus dan mudah 

dipahami 

6. Materi yang ditayangkan bagus dan 

mendidik juga mudah dimengerti 
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7. Bagus dan mudah dimengerti 

8. Bagus, sangat mendidik 

9. Baik, sangat mendidik 

10.  Bagus, baik, materinya bermanfaat 

dan mendidik 

11. Bagus, karena sanagat memberikan 

informasi dan pemecahan masalah 

12. Bagus, sangat mendidik dan 

informative, memberikan masukan terkait 

problematika yang dialami 

13. Sangat bagus dan mudah dimengeti 

14. Sangat baik dan memberikan 

pemahaman yang mudah dimengerti 

15. Bagus, mudah dimengerti 

16. Materi yang ditayangkan sangat 

efektif bagus dan baik karena nilai-nilai 

yang disamoaikan mengandung nilai budi 

pekerti yang luhur 

17. Materi yang disampaikan sangat 

bagus dan memberika pengertian serta 

jawaban yang mudah dipahami 

18. Sangat baik mendidik terlebih di 

zaman permasalahan sekarang 

19. Sangat bagus dan mendidik 

20. Bagus menambah wawasan ilmu dan 

pengetahuan agama 

 

 

Tabel 7 

Pendapat Anggota Majlis Ta’lim 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat anda 

mengenai program acara 

Islam itu Indah? 

1. Bagus, kalo tidak ada model yang seperti 

itu penyebaran Islam bisa terhambat 

2. Bagus, bermanfaat 

3. Bagus dan mendidik 

4. Sangat baik dengan metode seperti itu 

banyak jamaah yang mudah paham 

5. Programnya bagus, mendidik dan moderat 

6. Program Islam itu indah sangat baik, 

mendidik, dan mudah dimengerti 

7. Programnya baik, bagus dan menyenangkan 

8. Programnya sangat mendidik 

9. Bagus dan baik untuk masa sekarang 

10. Programnya sangat baik, menambah 

ilmu juga menyelesaikan masalah yang 

terjadi dalam sehari-hari 
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11. Program islam itu indah sangat bagus 

menambah ilmu pengetahuan 

12. Programnya bagus mudah di ikuti dan 

dipahami materi yang disampaikan 

13. Programnya mendidik dan 

memberikan ilmu tambahan 

14. Sangat bagus dan mendidik 

15. Programnya bagus dan mendidik 

16. Bagus, karena programnya membantu 

dalam belajar agam dengan cara yang 

mudah terlebih untuk golongan Jama’ah 

17. Program siaran Islam itu Indah sangat 

baik dan mendidik 

18. Sangat bagus, karena program 

sekarang yang kurang jelas 

19. Bagus, lucu, tegas 

20. Baik dan mendidik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 

Perasaan Mengetahui Materi 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana perasaan anda 

mengetahui materi yang 

ditayangkan program siaran 

Islam itu Indah? 

1. Senang menambah wawasan, keimanan, dan 

pengetahuan 

2. Sangat membangun dan menyenangkan, 

bermanfaat 

3. Senang dan bermanfaat 

4. Senang bisa mengetahui ilmu-ilmu yang 

bermanfaat 

5. Sangat senang, karena bisa menambah 

wawasan ilmu agama 

6. Sangat senang karena menambah wawasan 

7. Senang karena dapat menambah wawasam 

dan menyelesaikan masalah 

8. Senang karena menambah wawasan 
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9. Sangat senang karena menambah 

pengetahuan 

10. Senang karena menambah pemahaman 

agama 

11. Sangat senang karena bisa tahu 

pemecahan masalah dan ilmu-ilmu yang 

belum dipahami 

12. Senang bisa menambah ilmu 

13. Senang, karena menambah ilmu dan 

pemecahan masalah dalam kehidupan 

14. Senang karena menambah ilmu dalam 

kehidupan 

15. Senang, karena menambah pengetahuan 

dan pemecahan masalah yang terkadang 

hamper sama dihadapi 

16. Senang, karena penyampaian materinya 

dikemas dalam bentuk humor dan  tegas, 

sangat mengena dan bermanfaat 

17. Saya sangat senang, karena bisa 

menambah wawasan agama 

18. Senang, karena luc dan tegas, materi 

yang disampaikan juga mudah difahami 

19. Senang karena menambah ilmu 

pengetahuan 

20. Senang, karena mendapat ilmu agama 

dan pemecahan masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 9 

Pendapat Jamaah Majlis Ta’lim Terkait Keyakinan Agama  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana pendapat anda 

mengenai program siaran Islam 

itu Indah terhadap keyakinan 

beragama Jama’ah Majlis 

1. Menambah pengalaman terkait 

pemecahan masalah 

2. Bagus dan sangat berilmu 

3. Bagus, baik, dan sangat mendidik 
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Ta’lim? 4. Sangat baik, mendidik menambah ilmu 

pengetahuan 

5. Sangat baik dan mempengaruhi pribadi 

untuk melakukan hal positif 

6. Sangat baik, terlebih materi yang 

disampaikan sesuai problem sehari-hari 

7. Sangat baik dan mendidik karena 

menambah ilmu agama 

8. Senang karena dapat memecahkan 

masalah dengan cara agama 

9. Sangat mempengaruhi karena 

memecahkan masalah dengan cara yang 

baik, agamis dan mudah dimengerti 

10. Sangat mendidik dan memberikan 

pengetahuan dan pemecahan masalah 

dengan cara Islam 

11. Sangat berpengaruh dalam kehidupan, 

karena menambah ilmu pengetahuan 

tentang agama 

12. Setidaknya berpengaruh dalam 

kehidupan, karena pembahasan materinya 

mudah dimengerti dan sesuai kehidupan 

sehari-hari 

13. Mungkin mempengaruhi, karena yang 

dibahas hamper mirip dengan yang 

dialami 

14. Mempengaruhi dalam kehidupan 

15. Baik, karena mempengaruhi kahidupan 

dan keimanan 

16. Dengan program Islam itu Indah  yang 

sering ditayangkan mampu menambah 
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wawasan mengenai ajaran Islam yang 

disampaikan oleh seorang Ustadz 

17. Dari materi yang disampaikan banyak 

mengandung ilmu baik kehidupan dan 

keagamaan yang mudah dimengerti dan 

di praktekan 

18. Materi yang disampaikan sangat menarik 

dan mudah difahami memberikan 

pengetahuan yang luas dan ilmu yang 

bermanfaat 

19. Dari materii yang disampaikan banyak 

ilmu dan cara dalam pemecahan masalah 

baik secara umum dan agamis 

20. Sangat mendidik dan mempengaruhi 

untuk hidup lebih baik 

 

Tabel 10 

Pengaplikasian Materi Yang Ditayangkan 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Pernahkan anda mengaplikasikan 

materi yang ditayangkan pada 

program siaran Islam itu Indah di 

Trans TV? 

1. Pernah, cara mendidik anak, cara 

berumah tangga yang baik, dan 

bersosialisasi yang baik 

2. Pernah, dalam bersosial dan berkeluarga 

3. Pernah, dalam berkeluarga dan mendidik 

anak 

4. Pernah, dalam hal mendidik anak dan 

berkelarga dengan baik 

5. Pernah seperti berkeluarga dan mendidik 

anak dengan baik 

6. Pernah, dalam hal menyelesaikan 

problem keluarga 

7. Pernah, dalam hal mendidik anak 

8. Pernah, dalam hal berkeluarga agar 

tambah baik 

9. Pernah, dalam berkeluarga  dan 

kehidupan sehari-hari 

10. Penah, dalam berumah tangga 

11. Pernah, seperti mendidik anak, berumah 

tangga yang baik 
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12. Pernah, tapi tidak sering, seperti 

berprilaku baik, mendidik anak, dan 

memecahkan masalah keluarga 

13. Pernah, beberapa kali seperti dalam 

kehidupan sehari-hari dan mendidik anak 

14. Pernah, sepert dalam kehidupan sehari-

hari dan bersosialisasi 

15. Pernah, seperti Berprilaku baik terhadap 

sesama apalagi didalam keluarga 

16. Pernah, contohnya saya mengajarkan 

anak untuk senantiasa beribadah baik 

dalam belajar maupun kehipan sehari-

hari 

17. Pernah, dalam kehidupan bermasyarakat 

dan membenahi diri sendiri 

18. Pernah, seperti mendidik anak dan 

berkeluarga 

19. Pernah, dalam menjalani kehidupan 

20. Pernah, seperti dalam berkeluarga dan 

menjadi pribadi yang baik 

 

 

 

 

 

Tabel 10 

Penilaian Progran Siaran Islam itu Indah 

No  Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana penilaian anda 

mengenai metode, kemasan, 

kreasi program siaran Islam itu 

Indah di Trans TV? 

1. Sangat bagus, karena zaman sekarang 

harus ada fitur Ustadz Maulana untuk 

Jama’ah masa sekarang 

2. Sangat bagus dan mendidik untuk zaman 

sekarang 

3. Sangat bermanfaat dan mendidik 

4. Sangat baik dan bagus, kalau bisa 

diperbanyak acara seperti itu 

5. Sangat baik dan mendidik harus sering 

dan lebih di tingkatkan kembali 

6. Program Islam itu Indah sangat baik dan 

harus sering ada program seperti itu 

7. Bagus, baik harus tetap ditayangkan 

8. Program yang mendidik dan sangat baik 

9. Programnya bagus, baik memberikan 

informasi dan pemecahan masalah yang 

mudah difahami 
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10. Sangat baik dan bagus, tapi beberapa cara 

perlu penyesuaian dengan Jama’ah 

seperti kami 

11. Sangat baik dan mendidik harus selalu 

ada siaran itu 

12. Programnya sangat baik dan mendidik 

13. Programnya sangat bagus apalagi untuk 

Jama’ah 

14. Sangat bagus dan mudah difahami 

15. Sangat bagus 

16. Bagus dan bermanfaat juga untuk 

masyarakat luas 

17. Program siaranya sangat bagus dan 

mendidik 

18. Sangat baik dan bagus 

19. Sangat bagus dan membantu untuk 

golongan Jama’ah 

20. Bagus dan bermanfaat 

 

D. Persepsi Jamaah Majlis Ta’lim 

Responden penelitian merupakan orang yang sering menonton, 

menyaksikan, memahami tayangan program siaran Islam itu Indah di Trans TV. 

Berpusat pada kuantitas dan kualitas menonton program siaran Islam itu Indah oleh 

narasumber, maka dapat ditemukan gambaran umum persepsi jamaah Majlis 

Ta’lim Jama’ah Desa Kemuning terhadap program siaran Islam itu Indah di Trans 

TV.  

Pertama, responden yang mengetahui tayangan “Program Siaran Islam itu 

Indah di Trans TV.” dengan perincian jawaban “tahu” sebanyak 14 responden 

(70%) dan menjawab “paham” sebanyak 6 responden (30%) sehingga 20 

responden (100%), maka kebanyakan dari responden mengetahui tentang Program 

Siaran Islam itu Indah. 

 

Kedua, responden yang pernah menonton “Program Siaran Islam itu Indah 

di Trans TV” dengan perincian “sudah” sebanyak 3 responden (15%) dan 

menjawab “sering” sebanyak 17 (85%) sehingga 20 responden (100%), maka 

kebanyakan dari responden sering (Intents) menonton program Islam itu Indah di 

Trans TV.  

Ketiga, responden yang mengetahui materi yang sering di sampaikan 

Ustadz Maulana “Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV” dengan perincian 
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“materi terkait rumah tangga” sebanyak 14 responden (70%) dan menjawab 

“materi terkait mendidik anak” sebanyak 6 responden (30%) sehingga 20 

responden (100%), maka kebanyakan dari responden mengetahui materi yang 

sering di sampaikan Ustadz Maulana dalam Program Siaran Islam itu Indah.  

Keempat, responden yang memahami materi yang disampaikan Ustadz 

Maulana dalam “Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV” dengan perincian 

“materi terkait rumah tangga” sebanyak 14 responden (70%) dan menjawab 

“materi terkait mendidik anak” sebanyak 6 responden (30%) sehingga 20 

narasumber (100%), maka kebanyakan dari responden memahami materi yang 

disampaikan oleh Ustadz Maulana dalam Program Siaran Islam itu Indah di Trans 

TV.  

Kelima, responden yang berpendapat mengenai materi yang disampaikan 

Ustadz Maulana dalam “Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV” dengan 

perincian “bagus” sebanyak 20 responden (100%) dan menjawab “tidak bagus” 

sebanyak 0 responden (0%) sehingga 20 responden (100%), maka kebanyakan 

responden berpendapat bagus mengenai materi yang disampaikan Ustadz Maulana 

dalam Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV.  

Keenam, responden yang berpendapat mengenai “Program Siaran Islam itu 

Indah di Trans TV” dengan perincian “Bagus” sebanyak 20 responden (100%) dan 

menjawab “tidak bagus” sebanyak 0 responden (0%) sehingga 20 responden 

(100%), maka kebanyakan responden berpendapat bagus terkait Program Siaran 

Islam itu Indah di Trans TV.  

Ketujuh, responden yang berpendaat mengenai perasaan mereka 

mengetahui materi yang di sampaikan Ustadz Maulana dalam “Program Siaran 

Islam itu Indah di Trans TV” dengan rincian “senang” sebanyak 20 responden 

(100%) dan menjawab “tidak senang” sebanyak 0 responden (0%) sehingga 20 

responden (100%), maka kebanyakan responden merasa senang mengetahui materi 

yang disampaikan Ustadz Maulana dalam Program Siaran Islam itu Indah di Trans 

TV.  

Kedelapan, narasumber berpendapat mengenai materi yang disampaikan 

Ustadz Maulana terhadap keyakinan beragama dalam “Program Siaran Islam itu 

Indah di Trans TV” dengan rincian “mendidik” sebanyak 20 responden (100%) dan 

menjawab “kurang mendidik” sebanyak 0 responden (0%) sehingga 20 responden 
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(100%), maka kebanyakan responden berpendapat mendidik dalam Program Siaran 

Islam itu Indah di Trans TV.  

 

Kesembilan, responden yang pernah mengaplikasikan materi yang 

disampaikan Ustadz Maulana  dalam “Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV” 

dengan rincian “ya” sebanyak 20 responden (100%) dan menjawab “tidak” 

sebanyak 0 responden (0%) sehungga 20 responden (100%), maka kebanyakan 

responden mengaplikasikan materi yang disampaikan Ustadz Maulana dalam 

Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV.  

Kesepuluh, responden yang menialai tentang kemasan, metode, kreasi 

“Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV” dengan rincian “bagus” sebanyak 

20 responden (100%) dan menjawab “kurang bagus” sebanyak 0 responden (0%) 

sehingga 20 responden (100%), maka kebanyakan responden menilai senang 

metode, kemasan dan kreasi Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV.
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BAB IV 

 
ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan 

makna pada stimuli inderawi (sensory stimuli). Hubungan sensasi dengan persepsi sudah jelas. 

Sensasi adalah bagian dari persepsi. Walaupun begitu, menafsirkan makna informasi inderawi 

tidak hanya melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi dan memori (Rakhmat, 

1996:51). 

 Pesepsi yang terbentuk dari pribadi manusia tidak akan pernah ada tanpa adanya aspek 

kognitif dan afektif. Kedua aspek tesebut tidak dapat dihilangkan baik secara keseluruhan maupun 

salah satu, artinya seseorang tidak dapat menentukan adanya persepsi tanpa adanya pengetahuan 

dan penilaian dari sesuatu yang kemudian memunculkan persepsi, seperti contohnya seorang yang 

tidak pernah menonton sebuah program acara TV pada hal ini kita contohkan program acara Islam 

itu Indah di Trans TV  maka orang tersebut tidak akan bisa memberikan persepsinya yang tepat 

dan sebaliknya malah akan menimbulkan keraguan dalam memberikan persepsi. Terjadinya 

persepsi ini karena keintensitasan jamaah menonton siaran Islam Itu Indah. 

 Teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland, Teori ini mempunyai tiga elemen utama, 

yaitu pesan (stimulus, S), penerimaan / khalayak/komunikan (organisme/O), dan efek 

(respons/R). Dalam penelitian ini, jika ketiga elemen tersebut dikaitkan dan dijabarkan maka 

stimulus (S) bisa berarti kegiatan komunikasi atau penyampaian dakwah yang dilakukan program 

siaran “Islam Itu Indah” khusunya Ustadz Maulana dengan penyampaian dakwah yang ringan dan 

mudah dimengerti oleh masyarakat. Kemudian untuk organisme (O) bisa berarti para jamaah 

majelis ta’lim Raoudhotul Mubtadi’in yang sudah lama atau intens menonton siaran “Islam Itu 

Indah” karena pembahasan atau penyampainnya mudah dimengerti oleh jamaah. Untuk respons 

(R) berupa efek yang diharapkan terjadi, yaitu apakah ada proses perubahan perilaku yang terjadi. 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis milik Miles dan Huberman, 

yang membagi beberapa tahap dalam menganalisis yaitu, data reduction (reduksi data), 

mengumpulkan informasi dan data terkait penelitian dalam jumlah yang cukup banyak, untuk itu 

data dicatat secara teliti dan rinci kemudian data tersebut disusun sesuai dengan kriteria yang 

sudah ditentukan, data display data yang diperoleh di sajikan dalam bentuk table, grafik, chart 
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dan lain-lain, sehingga data yang disajikan dapat dipahami dengan mudah. Pendisplayan ini sesuai 

dengan apa yang sudah ditentukan dalam pengumpulan data dan reduksi data yaitu memisahkan 

dan menyajikan data sesuai dengan kriteria yang sudah dikelompokan, conclusion drawing atau 

verivication adalah penarikan kesimpulan. 

 

A. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data reduksi adalah merangkum atau memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. Data yang 

diperoleh dari lapangan dengan umlah yang cukup banyak sehingga peneliti 

mereduksi data sesuai dengan permasalahan yang terjadi. Responden yang dipilih 

peneliti sesuai dengan tujuan awal yaitu memilih responden yang memiliki 

intensitas menonton dan memahami program siaran Islam Itu Indah di Trans TV 

yang dapat menilai baik dari segi positif maupun negatif program tersebut dengan 

jumlah 20 orang. Jawaban dari narasumber mengenai persepsi Program siaran 

Islam Itu Indah di Trans TV sangat beragam, sehingga peneliti menggunakan kode 

yang mempermudah dalam menganalisis. Berikut ini akan disajikan hasil reduksi 

data dari 10 pertanyaan dan 20 responden : 

1. Apakah anda tahu program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan pertama, responden diwawancarai tentang pengetahuan penayangan 

dari program Islam itu Indah di Trans TV. Responden yang berjumlah 20 orang 

memiliki jawaban yang beragam, jawaban yang lengkap sudah tertera pada tahap 

pengumpulan data. Berikut ini jawaban dari beberapa narasumber yang hampir sama 

yaitu “tahu” dan “paham”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban yang telah 

disampaikan responden yaitu “tahu” dan “paham”. Hal ini dilakukan supaya dalam 

menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam. 

2. Sudah pernahkah anda menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan kedua, responden diwawancaria mengenai intensitas responden dalam 

menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV. Responden yang berjumlah 

20 orang memiliki jawaban yang beragam, yaitu “sudah” dan “sering”. Peneliti 

menggunakan kode dari jawaban yang telah disampaikan narasumber yaitu “sudah” 

dan “sering”. Hal ini dilakuakn supaya dalam menganalisis lebih mudah karena 

jawaban sudah seragam. 
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3. Materi apa saja yang sering ditayangkan pada program siaran Islam itu Indah di Trans 

TV? 

Pertanyaan ketiga, responden diwawancarai mengenai intensitas materi yang 

ditayangkan program siaran Islam itu Indah di Trans TV. Responden yang berjumlah 

20 orang memiliki jawaban yang beragam. Peneliti menggunakan kode dari jawaban 

yang telah disampaikan narsumber yaitu “materi tentang rumah tangga” dan “materi 

tentang mendidik anak”. Hal ini dilakukan supaya dalam menganalisis lebih mudah 

karena jawaban sudah seragam. 

4. Materi apa yang mudah dipahami yang disampaikan Ustadz Maulana dalam program 

siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan keempat, responden diwawancarai mengenai pemahaman materi yang 

disampaikan Ustadz Maulana pada program siaran Islam itu Indah di Indosiar. 

Responden yang berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam. Peneliti 

menggunakan kode dari jawaban yang telah disampaikan narsumber yaitu “materi 

tentang problematika rumah tangga” dan “materi tentang mendidik anak”. Hal ini 

dilakukan supaya dalam menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam. 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai materi yang disampaikan Ustadz Maulana pada 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan kelima, responden diwawancari mengenai pendapat terkait materi yang 

disampaikan Ustadz Maulana pada program Islam itu Indah di Trans TV. Responden 

yang berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam yaitu “bagus dan mudah 

dimengeti”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban yang telah disampaikan oleh 

narasumber yaitu “bagus” dan “tidak bagus”. Hal ini dilakukan supaya dalam 

menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam. 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan keenam, responden diwawancarai mengenai pendapat terhadap 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV. Responden yang berjumlah 20 orang 

memiliki jawaban yang beragam yaitu “bagus dan baik”. Peneliti menggunakan kode 

dari jawaban yang telah disampaikan oleh responden yaitu “bagus” dan “kurang 

bagus”. Hal ini dilakukan supaya dalam menganalisis lebih mudah karena jawaban 

sudah seragam. 

7. Bagaimana perasaan anda terhadap materi yang disampaikan Ustadz Maulana pada 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 
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Pertanyaan ketujuh, responden diwawancarai mengenai perasaan jamaah 

mengetahui materi yang disampaikan Ustadz Maulana pada program Islam itu Indah 

di Trans TV. Responden yang berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam 

yaitu “senang”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban yang telah disampaikan oleh 

narasumber yaitu “senang” dan “tidak senang”. Hal ini dilakukan supaya dalam 

menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam. 

8. Bagaimana pendapat anda mengenai materi program siaran Islam itu Indah di Trans 

TV, terhadap keyakinan beragama? 

Pertanyaan kedelapan, responden diwawancarai mengenai pendapat mereka 

tentang program siaran Islam itu Indah di Trans TV terhadap keyakinan beragama. 

Responden yang berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam yaitu “sangat 

mendidik dan menambah kepercayaan”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban 

yang telah disamaikan oleh responden yaitu “mendidik” dan “kurang mendidik”. Hal 

ini dilakukan supaya dalam menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam.  

9. Pernahkan anda mengaplikasikan materi yang disampaikan Ustadz Maulana  pada 

program Islam itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan kesembilan, responden diwawancarai mengenai materi dalam program 

siaran Islam itu Indah di Trans TV yang pernah di aplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Responden yang berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam 

yaitu “pernah” atau “tidak pernah”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban yang 

telah disampaikan oleh responden yaitu “ya” dan “tidak”. Hal ini dilakukan supaya 

dalam menganalisis lebih mudah karena jawaban sudah seragam. 

10. Bagaimana penilaian anda mengenai kemasan, metode, kreasi program siaran Islam 

itu Indah di Trans TV? 

Pertanyaan kesepuluh, responden diwawancarai mengenai penilaian terhadap 

kemasan, metode, kreasi program siaran Islam itu Indah di Trans TV. Responden yang 

berjumlah 20 orang memiliki jawaban yang beragam yaitu “bagus” dan “kurang 

bagus”. Peneliti menggunakan kode dari jawaban yang telah disampaikan oleh 

responden yaitu “bagus” dan “kurang bagus”. Hal ini dilakukan supaya dalam 

menganalisis lebih mudah kerena jawaban sudah seragam. 

 

B. Display Data (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi kemudian data yang diperoleh di sajikan dalam 
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bentuk table, grafik, chart dan lain-lain, sehingga data yang disajikan dapat 

dipahami dengan mudah. Pendisplayan ini sesuai dengan apa yang sudah 

ditentukan dalam pengumpulan data dan reduksi data yaitu memisahkan dan 

menyajikan data sesuai dengan kriteria yang sudah dikelompokan. Pembagaian 

atau pengelompokan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis pertanyaan yaitu 

aspek kognitif dan aspek afektif, keduanya disajikan dalam bentuk table sesuai 

dengan pertanyaan. 

1) Aspek Kognitif 

Dalam hal ini peneliti mengelompokan beberapa pertanyaan yang 

mengandung unsur kognitif di dalamnya yaitu pada pertanyaan nomer 1, 2, 3, 4, 6 

1. Apakah anda tahu program siaran Islam Itu Indah di Trans TV? 

Jawaban dari responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

jawaban “tahu” dan “paham”. 

 

Tabel 12 

Penyajian Data Pertanyaan 1 

No Jawaban Jumlah Persentase 

1 Tahu  14 70 % 

2 Paham  6 30 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas menyatakan bahwa semua narasumber 

mengetahui program siaran Islam itu Indah di Trans TV, dengan hasil 

persentase “tahu sebanyak 14 dengan persentase 70%” dan “paham sebanyak 

6 dengan persentase 30%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 responden 

(100%). Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas yaitu semua responden 

mengetahui program siaran Islam itu Indah di Trans TV. 

 

2. Sudah pernahkah anda menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Jawaban dari responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

jawaban “sudah” dan “sering” 

Tabel 13 

Penyajian Data Pertanyaan 2 

No Jawaban Jumlah Persentase 
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1 Sudah  3 15 % 

2 Sering  17 85 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas menyatakan bahwa semua narasumber 

pernah menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV dengan hasil 

persentase “sudah sebanyak 3 dengan persentase 15 %” dan “sering sebanyak 

17 dengan persentase 85%”, Hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data di atas yaitu semua responden pernah 

menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV. 

3. Materi apa saja yang sering ditayangkan pada program Islam itu Indah di Trans 

TV? 

Jawaban dari responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

“materi tentang rumah tangga” dan “materi tentang mendidik anak” 

Tabel 14 

Penyajian Data Pertanyaan 3 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Materi terkait rumah tangga 14 70 % 

2 Materi terkait mendidik anak  6 30 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas menyatakan bahwa semua narasumber 

mengetahui materi yang ditayangkan pada program siaran Islam itu Indah 

dengan persentase “materi terkait rumah tangga” sebanyak 14 dengan 

persentase 70%” dan “materi terkait mendidik anak” sebanyak 6 dengan 

persentase 30%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah semua responden 

mengetahui materi yang sering di tayangkan pada program siaran Islam itu 

Indah. 

Tabel 15 

Penyajian Data Pertanyaan 4 

No  Jawaban Jumlah Persentase 
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1 Materi terkait rumah tangga 14 70% 

2 Materi terkait mendidik anak  6 30% 

 Total  20 100% 

 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua narasumber 

memahami materi yang ditayangkan pada program siaran Islam itu Indah 

dengan persentase “materi terkait rumah tangga sebanyak 14 dengan 

persentase 70%” dan “materi terkait mendidik anak sebanyak 6 dengan 

persentase 30%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah semua responden 

mengetahui materi yang sering ditayangkan pada program siaran Islam itu 

Indah di Trans TV. 

 

4. Bagaimana pendapat anda mengenai program Islam itu Indah di Trans TV? 

Jawaban dari responden hampir sama, sehingga peneliti menggunakan kode 

“bagus” dan “tidak bagus”. 

Tabel 16 

Penyajian Data Pertanyaan 6 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Bagus  20 60 % 

2 Tidak bagus 0 0 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua narasumber 

berpendapat bagus terhadap program siaran Islam itu Indah di Trans TV 

dengan persentase, “bagus” sebanyak 20 dengan persentase 100%” dan “tidak 

bagus” sebanyak 0 dengan persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 

responden (100%). Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah, 

semua responden berpendapat bagus mengenai program siaran Islam itu Indah 

di Trans TV. 

2) Aspek afektif 

Dalam hal ini peneliti mengelompokan beberapa pertanyaan yang mengandung 
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unsur afektif di dalamnya yaitu pada nomer 5, 7, 8, 10 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai materi yang disampaikan Ustadz 

Maulana pada program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Jawaban responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

“bagus” dan “tidak bagus” 

Tabel 17 

Penyajian Data Pertanyaan 5 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Bagus 20 100 % 

2 Tidak Bagus  0 0 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua responden 

berpendapat bagus terhadap materi yang disampaikanUstadz Maulana dalam  

program siaran Islam Itu Indah di Trans TV dengan persentase, “bagus 

sebanyak 20 dengan persentase 100%” dan “tidak bagus sebnayak 0 dengan 

persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah, semua narasumber 

berpendapat bagus mengenai materi yang disampaikan program siaran Islam 

itu Indah di Trans TV. 

2. Bagaimana perasaan anda terhadap materi yang ditayangkan program siaran 

Islam itu Indah di Trans TV? 

Jawaban dari responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

“senang” dan “tidak senang”.  

Tabel 18 

Penyajian Data Pertanyaan 7 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Senang  20 100 % 

2 Tidak Senang 0 0 % 

 Total  20 100 % 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua responden 

berpendapat senang mengetahui materi yang disampaikan Ustadz Maulana 
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dalam  program siaran Islam itu Indah di Trans TV dengan persentase, 

“senang” sebanyak 20 dengan persentase 100%” dan “tidak senang” sebnayak 

0 dengan persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 narasumber 

(100%). Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah, semua 

responden berpendapat senang mengetahui materi yang disampaikan program 

siaran Islam itu Indah. 

 

3. Bagaimana pendapat anda mengenai program siaran Islam Itu Indah terhadap 

keyakinan beragama Jama’ah Majlis Ta’lim Desa Kemuning? 

Jawaban dari responden hampir sama sehingga peneliti menggunakan kode 

“mendidik” dan “kurang mendidik”. 

 

Tabel 19 

Penyajian Data Pertanyaan 8 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Mendidik 20 100 % 

2 Kurang Mendidik 0 0 % 

 Total  20 100 % 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua responden 

berpendapat mendidik terhadap program siaran Islam itu Indah di Trans TV 

dengan persentase, “mendidik” sebanyak 20 dengan persentase 100%” dan 

“kurang mendidik” sebanyak 0 dengan persentase 0%”, maka hasil 

keseluruhan adalah 20 responden (100%). Kesimpulan yang dapat ditarik dari 

data diatas adalah, semua responden berpendapat mendidik mengenai program 

siaran Islam itu Indah di Trans TV. 

4. Bagaimana penilaian anda mengenai kemasan, metode, kreasi dari program 

siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

Jawaban dari responden hamper sama sehingga peneliti menggunakan kode 

“bagus” dan “kurang bagus”.  

Tabel 20 

Penyajian Data Pertanyaan 

No  Jawaban Jumlah Persentase 
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1 Bagus 20 100 % 

2 Kurang Bagus  0 0 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua narasumber 

berpendapat bagus terhadap kemasan, metode, kreasi dalam  program siaran 

Islam itu Indah di Trans TV dengan persentase, “bagus sebanyak 20 dengan 

persentase 100%” dan “tidak bagus sebanyak 0 dengan persentase 0%”, maka 

hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). Kesimpulan yang dapat ditarik 

dari data diatas adalah, semua responden berpendapat bagus mengenai 

kemasan, metode, kreasi dalam program siaran Islam itu Indah. 

3) Aspek konatif 

Dalam hal ini peneliti mengelompokan beberapa pertanyaan yang 

mengandung unsur konatif di dalamnya yaitu pada nomer: 9 

5. Pernahkah anda mengaplikasikan materi yang ditayangkan program siaran 

Islam itu Indah? 

Jawaban dari responden hampir sama maka peneliti menggunakan kode 

“ya” dan “tidak”. 

 

 

Tabel 21 

Penyajian Data Pertanyaan 9 

No  Jawaban Jumlah Persentase 

1 Ya   20 100 % 

2 Tidak  0 0 % 

 Total  20 100 % 

 

Dari hasil pengumpulan data diatas, menyatakan bahwa semua responden 

berpendapat pernah mengaplikasikan materi yang disampaikan Islam itu Indah 

dalam  program siaran Islam itu Indah di Trans TV dalam kehidupan dengan 

persentase, “ya sebanyak 20 dengan persentase 100%” dan “tidak  sebanyak 0 

dengan persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah 20 responden (100%). 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari data diatas adalah, semua responden 
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berpendapat bagus mengenai materi yang disampaikan program siaran Islam 

itu Indah di Trans TV. 

C. Conclusion Drawing or Veryfication (Penarikan Kesimpulan) 

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah penarikan penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 

merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 

berupa deskripsi dan gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-

remang sehingga setelah di teliti menjadi jelas. 

1. Kesimpulan berdasarkan aspek kognitif/pengetahuan yang mencakup tentang 

pemahaman dan penjelasan : 1,2,3,4,6 

1) Pertanyaan nomor 1, pemahaman terhadap Program Siaran Islam itu Indah 

di Trans TV yaitu dengan perincian jawaban “tahu sebanyak 14 

narasumber dengan persentase 70%” dan “paham sebanyak 6 narasumber 

dengan persentase 30%”, maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 

20 narasumber (100%) lihat tabel 12. 

2) Pertanyaan nomor 2, intensitas narasumber menonton Program Siaran 

Islam itu Indah di Trans TV yaitu dengan perincian jawaban “sudah 

sebanyak 3 responden dengan persentase 15%” dan “sering sebanyak 17 

responden dengan persentase 85%”, maka hasil keseluruhan adalah 

maksimal yaitu 20 responden (100%) lihat tabel 13. 

3) Pertanyaan nomor 3, intensitas materi yang ditayangkan Program Islam itu 

Indah di Trans TV yaitu dengan perincian jawaban “materi tentang rumah 

tangga sebanyak 14 responden dengan persentase 70%” dan “materi terkait 

mendidik anak sebanyak 6 dengan persentase30%”, maka hasil 

keseluruhan adalah maksimal yaitu 20 responden (100%) lihat tabel 14. 

4) Pertanyaan nomor 4, pemahaman responden terkait materi yang di 

tayangakan Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV yaitu dengan 

perincian jawaban “materi tentang rumah tangga sebanyak 14 responden 

dengan persentase 70%” dan “materi terkait mendidik anak sebanyak 6 

dengan persentase 30%”, maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 

20 responden (100%) lihat tabel 15. 

5) Pertanyaan nomor 6, pendapat responden terhadap Program Siaran Islam 

itu Indah yaitu dengan perincian jawaban “bagus sebanyak 20 responden 
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dengan persentase 100%” dan tidak bagus sebanyak 0 responden dengan 

persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 20 

responden dengan persentase (100%) lihat tabel 16. 

2. Kesimpulan berdasarkan aspek afektif/sikap yang mencakup perasaan dan 

emosi: 5, 7, 8, 10 

1) Pertanyaan nomor 5, pendapat responden terhadap materi yang 

disampaikan dalam Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV yaitu 

dengan perincian jawaban “bagus sebanyak 20 responden dengan 

persentase 100%” dan tidak bagus sebanyak 0 responden dengan 

persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 20 

responden dengan persentase (100%) lihat tabel 17. 

2) Pertanyaan nomor 7, perasaan responden terhadap materi yang 

disampaikan dalam Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV dengan 

perincian jawaban yaitu “senang sebanyak 20 responden dengan persentase 

100%” dan “tidak senang sebanyak 0 responden dengan persentase 0%”, 

maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 20 responden dengan 

persentase (100%) lihat tabel 18. 

3) Pertanyaan nomor 8, pendapat terhadap materi mengenai keyakinan 

beragama yang disampaikan pada Program Siaran Islam itu Indah di Trans 

TV dengan perincian jawaban yaitu “mendidik sebanyak 20 responden 

dengan persentase 100%” dan “ kurang mendidik sebanyak 0 responden 

dengan persentase 0%”, maka hasil keseluruhan adalah maksimal yaitu 20 

responden dengan persentase (100%) lihat tabel 19. 

4) Pertanyaan nomor 10, pendapat responden terhadap kemasan, metode dan 

kreasi Program Siaran Islam itu Indah di Trans TV dengan perincian 

jawaba yaitu “bagus sebanyak 20 responden dengan persentase 100%” dan 

“kurang bagus sebanyak 0 responden dengan persentase 0%”, maka hasil 

keseluruhan adalah 20 responden dengan persentase (100%) lihat tabel 20. 

3. Kesimpulan berdasarkan aspek konatif/tingkah laku yang mencakup mengikuti 

atau tidak: 9 

Pertanyaan nomor 9, pengaplikasian materi yang disampaikan 

dalam Islam itu Indah di Trans TV dalam kehidupan sehari-hari yaitu 



63 
 

 

“ya sebanyak 20 responden dengan persentase 100%” dan “tidak 

sebanyak 0 responden dengan persentase 0%”, maka hasil keseluruhan 

adalah 20 responden dengan persentase (100%) lihat tabel 21.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang di kaji oleh peneliti yaitu bagaimana 

persepsi masyarakat menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV (studi 

kasus jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning Kabupaten Tanggamus 

Provinsi Lampung),  selain menonton juga harus lebih sering mengadakan kajian-

kajian keilmuan baik dalam hal sosial maupun dalam hal keIslaman yang bisa 

menambah wawasan dan pengalaman Jama’ah secara langsung dan bukan hanya 

sekedar melihat di salah satu atau banyak program siaran yang ada di media massa 

terlebih televisi. 

Pada pembahasan bab yang sudah diterangkan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa persepsi jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning terhadap 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV adalah baik.. Hal ini dapat dilihat dari 

pemahaman dan pengalaman jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning dalam 

menonton program siaran Islam itu Indah di Trans TV. 

1. Pertama, dalam hal kognitif atau pengetahuan bahwa dapat dilihat dan 

dipahami bahwa program siaran Islam itu Indah memberikan pengetahuan 

terkait keIslaman yang mudah dimengerti dan mengena dalam kehidupan 

sehari-hari jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning. 

2. Kedua, dalam hal afektif atau perasaan dan penilaian dapat diketahui bahwa 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV memberikan nilai-nilai dan 

memberikan perasaan dan pengalan yang baik dan mempengaruhi dalam 

kehidupan majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning. Dari kedua aspek tersebut 

dapat dikemukakan bahwa persepsi dari jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa 

Kemuning terhadap program siaran Islam itu Indah adalah baik dan 

memberikan pengalaman yang lebih serta mempengaruhi untuk menjadi insan 

yang lebih baik baik dalam kehidupan sosial maupun kehidupan agamis. 

3. Ketiga, dalam hal konatif diketahui bahwa siaran Islam itu Indah memberikan 

dorongan atau kemauan kepada jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning 
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untuk menjadi lebih baik lagi dalam kehidupan, salah satunya dalam membina 

rumah tangga dan mendidik anak agar menjadi pribadi yang lebih baik. 

 

B. Saran-saran 

Penulis setelah melakukan penelitian ini, mencoba memberikan beberapa saran 

untuk Pengurus Majelis Ta’lim dengan harapan ke depan dalam mengembangkan 

Majelis Ta’lim dapat lebih baik lagi, sebagai  berikut: 

1. Kepada para jamaah majlis ta’lim Jama’ah Desa Kemuning, harus lebih sering 

mengadakan kajian-kajian keilmuan baik dalam hal sosial maupun dalam hal 

keIslaman yang bisa menambah wawasan dan pengalaman Jama’ah secara 

langsung dan bukan hanya sekedar melihat di salah satu atau banyak program 

siaran yang ada di media massa terlebih televisi. 

C. Penutup 

Demikian skripsi yang dapat peneliti susun. Jika ada kekurangan, kekeliruan 

dan kesalahan peneliti mohon maaf. Peneliti mengharap kritik dan saran yang 

bersifat membangun dan menyempurnakan kekurangan dari penelitian ini. 

Semoga karya ini mampuh membangun samudera ilmu pengetahuan 

keagamaan Islam. Terima kasih. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Draft Wawancara 

1. Apakah anda tahu program acara Islam itu Indah di Trans TV? 

2. Sudah pernahkah anda menonton program acara Islam Itu Indah di Trans TV? 

3. Materi apa saja yang sering ditayangkan pada program siaran Islam itu Indah di 

Trans TV? 

4. Materi apa yang mudah dipahami yang disampaikan Ustadz Maulana dalam 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

5. Bagaimana pendapat anda mengenai materi yang disampaikan Ustadz Maulana 

pada program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

7. Bagaimana perasaan anda terhadap materi yang disampaikan Ustadz Maulana pada 

program siaran Islam itu Indah di Trans TV? 

8. Bagaimana pendapat anda mengenai materi program siaran Islam itu Indah di Trans 

TV, terhadap keyakinan beragama? 

9. Pernahkan anda mengaplikasikan materi yang disampaikan Ustadz Maulana  pada 

program Islam itu Indah di Trans TV? 

10. Bagaimana penilaian anda mengenai kemasan, metode, kreasi program siaran 

Islam itu Indah di Trans TV? 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara Online dengan Ketua Majelis Ta’lim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Pengurus Majelis Ta’lim 
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Gambar 3.Foto Acara Pengajian Majelis Ta’lim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Wawancara dengan Jama’ah majelis Ta’lim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Jama’ah majelis ta’lim 
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